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ABSTRAK
HIKMAH ARDTANA 
+RS_UL (81 1 1_ 10 268), dengan judur skripsi*Tinjauan Kriminotogis Terhadap peny"t"-t-gun"an Narkotika orehPerempuan di Kabupaten Gowa jstuai-rasui- iatru n zoto_zotsi,, dibawah bimbingan Aldi sofyan sebagai p"ruiruing r dan Nur Azisasebagai pembimbing il.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan perempuan menyarahgunakan iarkotika, oan ufayr_rpry,yang ditakukan oreh aparat penegak hukum datam ,"i*igg;hngi
Benyalahgunaan narkolika oleh perempuan di kabupaten Gowa.
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa tempat yaitu KepolisianResort Gowe, pe*gadilan Negeri sunggurnin!"*, r_upas wanita Klas rlASungguminasa, Badan trtarkotita Naiionat provinsi Sulawesi Selatan(BNNP), dan Balai Rehabilitasi BNN Badokka. n,l"too" yang digunrr."n
v'aitu melode penelitian lapangan dan peneritian kefustati*n.-ortir-pri*",diperoleh langsung dari hasir wawancara dengan narasumber sedangkandata sekunder diperoleh dari berbagai literatrir, dokumen-dokumen sertaperaturan perunciang-undangan.
Hasil peneritian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan perempuan menyarahgunakan narkotika di KabupatenGowa adalah faktor ringkungan-sosiit oerufa iingrungan dan tJrrn_teman sepergaulan yang mendukung penyaiahgun-aan narkotlka, faktotkeluarga yaitu kurangnya perhatian oin'penga;;;n yrng diberikan orehorang tua/suami, faktor pendidikan yaitu kurangnya pengetahuan
mengenai bahaya penyarahgunaan narkotika lrang o'ferorennyrl 
-ufuy*_
upaya yang ditakukan oteh pihak-pihak terliait -oatim ,.nlngj;trngipenyalahgunaan narkotika oleh peremquan di kabupaten Gowa-d"rupr,upaya pr-e-emtif, upaya pre-emtif dari pihak Kepolisian Resort cowameliputi: Penyuluhan, pesan kantibmas, dan prlgrr* sejuta kawan.Upaya pre-emtif dari pihak Badan Narkotika'Na"sional t'gNl,ll pror.sulawesi seiatan meliputi: 
.penyuluhan, .oriJ,""ri, dan pengtaoeian.Upaya 
_preventif yang dirakukan oreh Keporisian 
-nesort 
Gowa tidak adayalg dikhususkan^ kelrada perempuan, jadi semuanya bersifat umummeliputi: operasi Antik (anti kriminat), ofierasi rutm, ;;.-JGirriirg*harian. upaya represif yang dilakukan 'obn r"poli.irn Resort Gowa
adalah 
.penerapan 
.hukuman kepada para pelaku-dengan *"*pi**u,sebagaimana mestinya, pembinaan oleh' r_apas wanita Klas llAsunguminasa berupa pembinaan kemandiriari, pendidikan agama,pembinaan jasmani, dan pembinaan keterampiian. serain itu - Ipavarepresif dalam bentuk rehabilitasi dilakukan oleh Aatai Rehabilitasi BNNBadokka berupa rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
sepanjang waktu masih bergurir, perubahan akan tetap
berlangsung. setiap hal berubah termasuk masyarakat, perubahan itu
ada kalanya berjalan terlalu cepat sehingga tidak semua anggota
masyarakat mampu untuk mengikuti irama yang sedang berkembang.
Dalam keadaan terientu, pada tahap perubahan tersebut, tei.dapat
kondisi-kondisi yang kondusif bagi maraknya penyimpangan sosial
dan kejahatan, yakni manakala terjadi penurunan kehidupan politik,
sosiai ekonomi yang diperparah dengan jurang kaya-miskin, dan
merosotnya keadilan (Tb. Ronny Nitibask ara,2ao6:227).
Perubahan dapat berupa gejara negatif yang nampak pada
generasi muda yaitu penyalahgunaan obat-obat terlarang (narkotika).
Yang dimaksud dengan kata negatif sudah tentu tidak mengenai obat
yang dibutuhkan untuk keperluan ilmu kedokteran maupun
pengembangan ilmu pengetahuan, yang dimaksud dengan negatif
adalah; Produksi, perdagangan, peredaran, dan pemakaian narkotika
atau obat-obatan lainnya, yang semata-mata bermotivasi komersiar.
sebab yang berkecimpung dalam praktek terkutuk ini tahu benar
betapa berbahayanya narkotika itu bagi kesehatan badan dan jiwa
manusia. Kebiasaan menggunakan narkotika dapat mengakibatkan
berkurangnya kesadaran, seranjutnya dapat meningkatkan sifat
kekerasan, sedangkan penggunaan melampaui dosis tertentu dapat
menyebabkan kematian.
soedjono Dirdjosisworo (1 990:3) mengungkapkan bahwa:
Pemakaian narkotika memerlukan pengawasan danpengendalian. pemakaian di luar pengawasan danpengendarian dinamakan. penyarahgunaan narkotika yang
akibatnya sangat membahayakan tLnioupan manusia baikperorangan maupun masyarakat dan negara. Aparagi sifat
"menimburkan ketagihan" itu terah *"rangiang mereki yangberusaha untuk mengeruk keuntungan dEngan melancarkaiperedaran gerap ke berbagai negJra, rangsangan itu tidak
saja karena tujuan ekonomi, meiainkan lugi tuluan subversi.
untuk pengawasan dan pengendalian pLn-ggunaan narkotikadan pencegahan, pemberantasan --daram rangkapenanggulangan diperlukan kehadiran hukum narkotika ying
sarat dengan tuntutan perkembangan zaman.
Penyalahgunaan narkoba termasuk kualifikasi perbuatan
pidana (delict) yang diatur daram perundang-undangan. Hukum
pidana menganut asas legalitas, sebagaimana dalam pasal 1 ayat (1)
KUHP yang menegaskan bahwa : Tiada satu perbuatan yang dapat
dipidanakan kecuali atas kekuatan aturan pidana dalam perundang_
undangan yang terah ada, sebeium perbuatan dilakukan.
sejak dulu, penyarahgunaan narkotika dan psikotropika terah
menjadi rssue yang mengglobal, tercatat dalam sidang umum lcpo
(tnternational criminal potice organization) yang ke 66 pada tahun
1997 di lndia yang diikuti seluruh anggota yang berjumlah 1 7T negara
dari benua Amerika, Asia, Eropa, Afrika, dan Austraria, bahwa
peredaran ekstasi mencapai 400 milyar Dollar AS. Di samping itu
peredaran narkotika dan psikotropika pun semakin besar dan canggih,
dan saat itu lndonesia telah termastik daram daftar tertinggi sebagai
negara yang menjadi sasaran peredaran narkotika dan psikotropika
yang disejajarkan dengan Negara-negara seperti Jepang, Thailand,
Malaysia, Phiiipina, dan Hongkong.
seiring perkembangannya, pada tahun 2000 rndonesia tidak
lagi menjadi sekedar wirayah transit atau wirayah pemasaran narkoba
ataupun zat-zat adiktif rainnya, tetapi telah menjadi produsen dan
eksporlir obat-obatan terrarang. Hal ini terungkap dari penggerebekan
pabrik shabu-shabu terbesar di dunia tepatnya di Bogor pada tahun
2404, kemudian pada tahun 2005 dan 2oor di surabaya yang
melibatkan sindikat peredaran narkotika kelas dunia. selain itu, Aceh
menjadi produsen ganja terbesar yang menyuplai daerah-daerah di
seluruh lndonesia.
Meningkatnya tindak pidana narkotika pada umumnya
disebabkan oleh dua hal (A. Kadarm anta,201A . 4), yaitu:
Pertama, bagi para produsen dan pengedar
menjanjikan. keuntungan yang sangat besar. Hal initidakTepasdari kondisi perekonomian masyarakat yang semakin sulit
untuk mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhanhidup sehingga memirih jaran merakukan kejahatan sebagaipengedar 
.narkotika yang pada kenyataannya menjanjikin
upah atau keuntungan yang besar dalam waktu yang sing"kat.Kedua, bagi para pemakai, narkotiki minla-nlixanketenteraman, rasa nyaman, dan ketenangan. irai inidikarenakan kekurangtahuan pemakai tentang ?ampak yang
akan ditimburkan oreh penggunaan narkotika yang
berkesinambungan dan dalam jrngk, waktu yang cukup timJ
A Kadarmanta (2010:6) iuga menyebutkan bahwa:
Permasalahan peredaran narkotika di tndonesia menunjukkan
adanya kecenderungan yang terus meningkat, har tersebutterlihat dari peningkatan angka kejahatai narkotika yangditangani oreh porri maupun data dari LemoaglPemasyarakatan. peningkatan yang terjadi tidak saja dlrijumlah peraku tetapi juga dari jumran narkotika yang disira
serta jenis narkotika. Masalah ini merupakan ancaman yang
serius bukan saja terhadap kerangsungan hidup oan masldepan perakunya tetapi juga sangat membahayakan nrgikehidupan masyarakat, bangia, dan-negara.
Dengan semakin meruasnya perdagangan dan peredaran
ilegal narkotika di lndonesia, dan sekarang juga sebagai tempat
berproduksi, upaya pemberantasan harus terus dilakukan dan
keseriusan penegak hukum terhadap pelaku harus dilaksanakan
secara sungguh-sungguh. walaupun para penegak hukum dan
berbagai pihak terkait tetah berusaha menanggulangi permasalahan
tersebrit dengan banyaknya peiaku yang ditangkap dan dijebloskan ke
dalam penjara baik itu pemakai, bandar, maupun pengedar narkotika,
namun tetap saja bisnis yang menggiurkan dan menjanjikan uang ini
merebak dengan pesat.
Padahal Badan Narkotika Nasionar (BNN) Rl bertekad
mewujudkan 'cita-cita' lndonesia bebas dari penyalahgunaan dan
peredaran narkotika serta obat-obatan terlarang (narkoba) pada tahun
2a15- Upaya ini tentunya membutuhkan kerja sama semua pihak, baik
pemerintah maupun masyarakat bersama BNN. lndikator tercapainya
program itu ialah pengguna narkoba secara nasionat tidak lebih dari
2,8 persen dari jumlah penduduk lndonesia, terungkapnya jaringan-
jaringan pengedar narkoba internasional, serta semakin tingginya
tingkat kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba.
Penyalahgunaan narkotika pada umumnya diawali dengan
'coba-coba' pada usia belia, alasannyapun beragam, mulai dar!
tawaran atau bujukan dari teman pergaulan, sampai dengan alasan
pelarian dari masalah hidup yang tidak bisa diselesaikannya.
Upaya pencegahan harus dirakukan sedini mungkin, yaitu
pada masa anak usia sekolah Dasar (sD), sekolah Menengah
Pertama (sMP), dan sekolah Menengah Atas (sMA), sebagai upaya
yang berkesinambungan. Pencegahan yang dimaksud bukan semata_
mata memberikan informasi mengenai bahaya narkotika, tetapi lebih
menekankan pemberian penyuluhan kepada anak untuk bersikap dan
berperilaku positif mengenai situasi penawaran/ajakan dan menolak
tawaran/ajakan tersebut. penyalahgunaan narkotika merupakan
masalah perilaku manusia, bukan semata-mata masalah zat atau
narkotika itu sendiri. sebagai masalah perilaku, banyak variabel yang
mempengaruhi, oleh karena itu informasi mengenai bahaya narkotika
kepada anak dan remaja, tanpa usaha mengubah perilakunya dengan
memberikan keterampilan yang diperlukan akan kurang bermanfaat,
bahkan dikhawatirkan terjadi efek paradoksal (sebaliknya), yaitu
meningkatnya keingintahuan atau keinginan mencoba pada anak dan
remaja. untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika perlu
dilakukan pencegahan secara komprehensif di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat agar generasi penerus dapat melanjutkan
pembangunan bangsa dan tidak terjerumus dalam penggunaan
narkotika.
Penjatuhan sanksi pidana tidak hanya dipersoalkan pada
berat ringannya saja, tetapi perlu juga dipikirkan manfaat dari sanksi
pidana itu sendiri dan pengaruh sanksi pidana tersebut terhadap
perubahan perilaku jahat atau membuat terpidana sadar akan
kesalahan yang telah diperbuatnya. sejak tahun 1916, pemerintah
Republik lndonesia rnengeluarkan undang-Undang Nomor g rahun
1976 Tentang Narkotika, kemudian pada tahun 1gg7, pemerintah
Republik lndonesia juga mengeruarkan undang-Undang Nomor 22
iahun 1997 Tentang Nai'kotika sebagai pengganti Undang-undang
Nomor I Tahun lgli Tentang Narkotika. Namun seiring
perkembangan zaman dimana tindak pidana narkotika makin marak,
maka Pemerintah lndonesia kemudian merevisi undang-undang
Nomor 22Tahun 1997 Tentang Narkotika yang dianggap sudah tidak
sesuai lagi dengan perkembangan situasi dan kondisi yang
berkembang untuk digantikan dengan undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 Tentang Narkotika.
Dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang l',larkotika, maka seseorang yang menggunakan obat-
obat terlarang/narkotika, dikategorikan sebagai korban, sehingga
setiap pengguna narkotika dapat dikenakan sanksi pidana berupa
pidana penjara dan pidana denda ataupun berupa pelayanan terapi
dan rehabilitasi yang telah disediakan oleh negara. Hal ini berbeda
dengan para pelaku pengedar narkotika yang harus
mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan ancaman pidana
pokok sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Penyalahgunaan narkotika pada dewasa ini tidak lagi terbatas
pada pelaku laki-laki, namun perempuanpun tidak luput dari pengaruh
buruk narkotika, sedangkan peran perempuan sebagai pendidik bagi
anak-anaknya menuntut seorang perempuan untuk memiliki jiwa dan
pikiran yang sehat serta akhlak yang baik, demi terciptanya generasi
penerus cita-cita bangsa, yang berujung pada kemajuan negara
lndonesia.
Tidak dapat kita pungkiri bahwa peredaran gelap narkotika
beserta dampak buruknya terah menjadi virus yang sangat berbahaya
yang melanda tidak hanya kota-kota besar, namun sampai ke daerah_
daerah kabupaten di lndonesia, tidak terkecuali Kabupaten Gowa,
Meskipun jumlah penyalahguna narkotika perempuan tidak begitu
besar dibandingkan penyalahguna narkotika laki-laki yang terjaring di
Kepolisian Resort Gowa, namun fenomena penyalahgunaan
narkotika oleh perempuan tidak boleh kita anggap sepele, karena
perempuan mempunyai peran yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup suatu bangsa. Bagaimana jadinya masa depan
bangsa kita jika perempuan yang metahirkan, mendidik, dan
membesarkan generasi penerus bangsa terkontaminasi dengan
pengaruh biruk dari penyalahgunaan narkotika? Karena alasan itu
lah, sehingga penulis memilih judul .,Tinjauan Kriminologis
Terhadap Penyalahgunaan Narkotika oreh perempuan di
Kabupaten Gowa (Studi Kasus Tahun 2010_2013)".
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar betakang di atas, maka dapat dirumuskan
bahwa yang menjadi permasatahan daram skripsi ini adarah:
1- Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi penyarahgunaan
narkotika oleh perempuan di kabupaten Gowa?
2. Bagaimana upaya penanggurangan penyarahgunaan narkotika oreh
perempuan di kabupaten Gowa?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan ratar berakang di atas, maka dapat dirumuskan
bahwa yang menjadi tuluan penelitian datam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penyarahgunaan
narkotika oleh perempuan di kabupaten Gowa.
untuk mengetahui upaya penanggurangan penyarahgunaan
narkotika oleh perempuan di kabupaten Gowa.
D. Kegunaan Penelitian
Penulis sangat mengharapkan peneritian ini dapat berguna
sebagai:
1. sumber informasi dan menjadi masukan bagi masyarakat pada
umumnya dan para penegak hukum pada khususnya daram
mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan narkotika oleh
perempuan.
2. Bahan referensi diharapkan berguna bagi mahasiswa dan mereka
yang ingin mengetahui dan meneriti rebih jauh tentang masarah
penyalahgunaan narkotika oleh perempuan.
1.
2.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian
1. Kriminologis
Soejono Dirdjosisworo (1 9g5:4) mengemukakan:
, 
Ditinjau dari segi etimologi, istilah kriminologi terdiridari dua suku kata yakli "crimdi'(kejahatanl Jrn''*1ogJ",,(ilmu 
.p:..ngeja.hu.an), ]?di menurut' pandangan etimoiogi,maka istirah. kriminoiogi berarti suatu irmu pengetahuan yang
memperajari segara sesuatu tentang t<elanatan dankejahatan yang dilakukannya.
seranjutnya apabira ditinjau dari terminotogi, pengertian
kriminologi semakin diperruas dan seraru disesuaikan dengan
tujuan dan kegunaan kriminologi itu sendiri dalam memberantas
kejahatan.
Menurut Andi Zainar Abidin Farid (1gg7:42) kriminorogi
adalah ilmu pengetahuan yang memperajari faktor-faktor penyebab
kejahatan dan cara bagaimana menanggulanginya
P' Topinard (Topo santoso dan Eva Achjani,2001:s),
mendefinisikan bahwa:
Kriminorogi adarah itmu pengetahuan yang bertujuan
menyerid.iki ge;ara kejahatan seruas-ruasnya ftriminorogisteoritis atau kriminologis murni). Kriminologis teoritis aOat"anilmu pengetahuan yang. berdasarkrn-p"ngrlaman, Vrngseperti 
. 
i1T, pengetahuan iainnya yang sejenis,memperhatikan gejara-gejara yang mencoba -*"ny"rioi[i
sebab-sebab dari gejara tersebut -d"rgan cara-cara yang
ada padanya.
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Edwin H. sutherrand (R. Abdussaram.Zaor:4),
mendefinisikan kriminologi bahwa: criminology is the body of
knowledge regarding detinquency and crime as socra/ phenomena
(Kriminologi adalah kumpulan pengetahuan yang membahas
kenakalan remaja dan kejahatan sebagai gejala sosial).
Paul Moedigdo Moeliono (soedjono Dirdjosisworo, 1g76 :
24), merumuskan bahwa Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari kejahatan sebagai masalah manusia.
soedjono Dirdjosisworo (1g16:24), mendefinisikan
kriminologi sebagai berikut:
Kriminologi 
.adalah. ilmu pengetahuan yang mempelajari
sebab akibat, perbaikan dan pencegahan kelihatan sebagaigejala manusia dengan menghimpun sumbangin_
sumbangan dari berbagai ilmu pengetahuan.
Dari definisi soedjono diatas dapat disimpulkan bahwa
kriminologi bukan saja ilmu yang mempelajari tentang kejahatan
dalam arti sempit, tetapi lebih dari itu, kriminologi merupakan
sarana untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya suatu kejahatan,
akibat-akibat yang ditimburkan, cara-cata memperbaiki pelaku
kejahatan dan cata-cara mencegah kemungkinan timbulnya
kejahatan.
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J. constant (A. s. Aram,2010:2), memberikan definisi bahwa
kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan menentukan
faktor-faktor yang menjadi sebab-musabab terjadinya kejahatan
dan penjahat,
WME. Noach (A S. Alam,2O10.2), memberikan definisi
bahwa kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki
gejala-gejala kejahatan dan tingkah laku yang tidak senonoh,
sebab-musabab serta akibat-akibatnya.
W. A. Bonger (A S. Alam,2010:2), memberikan definisi
bahwa kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan
menyelidiki gejala kejahatan seluas_luasnya.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
kriminologi adalah ilmu yang memperajari tentang kejahatan yang
bertujuan untuk mengetahui sebab-sebab kejahatan dan akibat_
akibat yang ditumbulkannya, menyelidiki gejara-gejala kejahatan
dan tingkah laku yang menyimpang, dan menyeridiki gejara
kejahatan seluas-luasnya.
Kriminologi dapat dibagi daram dua gorongan besar (A. s.
Alam, 2010.4-7), yaitu:
1 . Kriminologi teoritis.
a) Antropologi Kriminal.
Yaitu irmu pengetahuan yang memperajari tanda-tanda
fisik yang menjadi ciri khas dari seoiang penjahat.
b) Sosiologi Kriminal.
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempeiajari kejahatan
sebagai gejala sosial.
c) Psikologi Kriminat.
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Yaitu ilmu pengetahuan yang memperajari kejahatan
dari sudut ilmu jirva.
d) Psikologi dan Neuro patologi Kriminal.
Yaitu ilmu pengetahuan yang memperajari tentang
penjahat yang sakit jiwargiia,
e) Penologi.
Yaitu 
. 
ilmu pengetahuan yang memperajari tentang
sejarah, arti, dan faedah hukum.
2. Kriminologi praktis.
a) Hygiene Kriminal.
Yaitu cabang kriminorogi yang berusaha untuk
memberantas faktor timbulnya kejahatan.
b) Politik Kriminat.
Yaitu ilmu yang memperajari tentang cara menetapkan
hukum yang sebaik-baiknya kepadi terpidana agar iadapat menyadari kesarahannya serta berniat untuk
tidak melakukan kejahatan lagi.
c) Kriminalistik.
llmu tentang penyeiidikan teknik kejahatan dan
penangkapan pelaku kejahatan.
Berdasarkan uraian secara umum di atas, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa objek studi dalam kriminologi mencakup
tiga hal, yaitu.
1. Kejahatan.
2. Penjahat.
3. Reaksi masyarakat terhadap keduanya.
Ketiga hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Jadi suatu
perbuatan yang dilakukan pelaku kejahatan baru dapat dikatakan
kejahatan bila mendapat reaksi dari masyarakat, reaksi dalam hal
ini adalah timbulnya rasa tidak nyaman bagi masyarakat dan
tindakan yang dilakukan oleh pelaku kejahatan.
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2. Penyalahgunaan
Kata penyarahgunaan berasar dari dua kata yaitu *sarah,,dan
"guna" yang diberi awalan ,,pe,, dan akhiran ,,an,, yang dapat
diartikan sebagai penyerewengan penggunaan obat yang bukan
untuk tujuan medis atau pengobatan, dengan kata tain penggunaan
obat tidak sesuai dengan indikasinya.
Penyalahgunaan (drug abuse) adarah penggunaan suatu zat
secara berlebihan atau tidak tepat, misalnya alkohol atau obat_obat
lain yang dapat mengganggu atau meningkatkan risiko gangguan
kesehatan.
Penyarahgunaan narkotika dan penyarahgunaan obat (drug
abuse) dengan kata lain dapat diartikan sebagai mempergunakan
narkotika atau obat yang bukan untuk tujuan pengobatan. orang
yang menyalahgunakan dapat menimbulkan rasa ketagihan atau
kecanduan kepada narkotika.
Menurut Dadang Hawari (2006:12) penyalahgunaan
narkotika adalah suatu kondisi yang dapat dikonseptualisasikan
sebagai suatu gangguan jiwa, yaitu gangguan mentar dan perirakr-i
(mental and behavior disorder) akibat penyalahgunaan narkotika.
Berdasarkan aspek medis, menggunakan obat-obatan untuk
tujuan terapi haruslah memenuhi kriteria/syarat :
1.4
a)
b)
c)
d)
Atas dasar indikasi pemakaian yang tepat
Tepat dalam dosis
Tepat waktu pemberian
Lama jangka waktu pemberian obat tergantung tujuan
pemberian obat
Tidak ada kontra indikasi atau hipersensitif.e)
jika terjadi penyimpangan terhadap aspek medis yang
disebutkan di atas, maka pemakaian obat tersebut masuk dalam
kategori penyalahgunaan.
Jadi, dapat kita simputkan bahwa penyarahgunaan narkotika
adalah mempergunakan narkotika untuk har-har yang menyimpang
dari kegunaan narkotika itu sendiri (tanpa resep dokter).
3. Narkotika
Kata narkotika berasal dari perkataan yunani "Narke,, yang
berarti terbius sehingga tidak merasa apa-apa. Narkotika adalah zat
yang dapat menimburkan pengaruh tertentu bagi yang
menggunakannya dengan cara memasukkan obat tersebut ke
dalam tubuhnya. pengaruh tersebut berupa pembiusan, hirangnya
rasa sakit, rangsangan, semangat, dan harusinasi. Dengan
timbulnya efek halusinasi inilah yang menyebabkan seseorang
ingin menggunakan narkotika meskipun tidak menderita penyakit
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apapun. Hal inilah yang mengakibatkan terjadinya penyarahgunaan
narkotika (obat). Bahaya penggunaan narkotika yang tidak sesuai
dengan peraturan adarah adanya ketergantungan obat (ketagihan).
Menurut pasar 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika, pengertian narkotika adarah:
Narkotika adarah zat atau obat yang berasar dari tanaman
atau bukan tanaman, baik sintetis *a-upun semisintetis, yangdapat menyebabkan penurunan atau perubahan t<esaoaran]hilangnya ras?, mengurangi sampai ,"ntnilrrgkan ,r."nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantung-rn, yangdibedakan 
. 
ke 
. 
dalam golongan_golongln sebagaimanl
terlampir dalam Undang_Undang.
secara umum, yang dimaksud dengan narkotika adarah
sejenis zat yang dapat menimburkan pengaruh-pengaruh tertentu
bagi orang-orang yang menggunakannya, yaitu dengan cara
memasukkan ke dalam tubuh,
lstilah narkotika yang dipergunakan daram har ini bukanrah
"narcotics" pada farmacologr'e (farmasi), melainkan sama artinya
dengan "drrg", yaitu sejenis zat yang apabira dipergunakan akan
membawa efek dan pengaruh-pengaruh tertentu pada tubuh si
pemakai (Soedjono Dirdjosisworo, 1 g90 : 3) yaitu :
a. Mempengaruhi kesadaran.
b. Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh terhadapperilaku manusia.
c. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat berupa:1. Penenang.
2. Menimburkan hatusinasi (pemakainya tidak mampu
membedakan antara khayaran drn kenyataan,
kehilangan kesadaran akan waktu dan tempat).
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Pada muranya zat narkotika ditemukan dan ditujukan untuk
kepentingan umat manusia, khususnya di bidang pengobatan.
Dengan berkembang pesatnya industri obat-obatan dewasa ini,
maka kategori jenis zat-zat narkotika semakin meluas pula sepefri
halnya yang tertera daram rampiran undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 rentang Narkotika. Dengan perkembangan irmu
pengetahuan dan teknologi tersebut, rnaka obat-obat semacam
narkotika berkembang pura cara pengorahan dan peredarannya.
Namun kemudian diketahui bahwa zat-zat narkotika tersebut
memiliki daya kecanduan yang bisa menimbutkan ketergantungan.
Dengan demikian, maka untuk jangka waktu yang agak panjang, si
pemakai memerlukan pengobatn, pengawasan dan pengendalian
guna bisa disembuhkan.
Jenis-jenis narkotika yang dijeraskan di daram Undang_
Undang Nomor 35 Tahun 2oog rentang Narkotika terbagi kedalam
golongan l, golongan il, dan gorongan ilr. setiap gorongan narkotika
memiliki fungsi yang berbeda-beda, yaitu:
Golongan l: Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan
pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam
terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan
ketergantungan, Contoh: Heroin, kokain, ganja, opium.
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Golongan ll: Narkotika yang berkhasiat pengobatan, digunakan
sebagai pilihan terakhir dan dapat digunakan dalam terapi dan /
atau untuk tujuan pengembangan irmu pengetahuan serta
mempunyai potensi tinggi mengakibatkan ketergantungan. contoh:
Morfin, petidin dan turunannya.
Golongan lll: Narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak
digunakan dalam terapi dan/atau tujuan pengembangan irmu
pengetahuan serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan
ketergantungan. Contoh: Kodein dan turunannya.
Berdasarkan cara pembuatannya, narkotika dibedakan ke
dalam 3 golongan juga, yaitu narkotika alami, narkotika semi
sintetis, dan narkotika sintetis.
1. Narkotika Alami
Narkotika alami adalah narkotika yang zatadiktifnya diambil dari
tumbuhan{umbuhan (alam). Contohnya.
a. Ganja
Ganja adalah tanaman perdu dengan daun yang
menyerupai daun singkong yang tepinya bergerigi dan
berbulu halus. Jumlah jarinya selalu ganjil, yaitu 5, 7, g.
Tumbuhan ini tumbuh di beberapa daerah di rndonesia,
seperti Aceh, sumatera Utara, sumatera seratan, purau
Jawa, dan lain-lain. Cara penyalahgunaannya yaitu
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dikeringkan dan dicampur dengan tembakau rokok atau
dijadikan rokok lalu dibakar serta dihisap.
b. Hasis
Hasis adarah tanaman serupa ganja yang tumbuh di
Amerika Latin dan Eropa. Dapat disuring dan diambir
sarinya. Daram bentuk cair, harganya sangat mahar.
Disalahgunakan oleh pemadat kelas tinggi.
c. Koka
Koka adarah tanaman yang mirip kopi. daram kominitas
masyarakat indian kuno, biji koka sering digunakan untuk
menambah kekuatan orang yang berperang atau berburu
binatang-koka kemudian diorah menjadi kokain.
d. Opium
Opium adalah bunga dengan bentuk dan warna yang
indah. Dari getah bunga opium dihasirkan candu (opiat).
cara penyarahgunaannya yaitu diisap dengan sebuah arat
semacam pipa yang panjang, sambil menyanding sebuah
perita untuk menyarakan pipa tersebut jika mati. candu kasar
atau mentah itu mengandung 5-15% morfin, z-go/o narkotik,
0,1-0,4o/o narceine dan sedikit cryptopine, raudanice, dan rain-
lain.
2. Narkotika Semisintetis
Narkotika semisintetis adalah narkotika alami yang diambil zat
aktifnya (intisarinya) agar memiriki khasiat yang rebih kuat
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sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan kedokteran.
Contohnya:
a. Morfin
adalah opium yang disenyawakan dengan garam alkalit. Zat
persenyawaan ini berwujud kristal berbentuk prisma kecil-kecil
atau ujung jarum, warnanya putih transparan. Dibidang terapi,
morfin dipergunakan secara tertentu oleh dokter untuk
meredakan rasa sakit atau pembiusan pada operasi
(pembedahan).
b. Kodein
Dipakai dalam pengobatan karena daya adiktifnya
rendah. Dipakai sebagai obat penghilang batuk.
c. Heroin
Tidak dipakai dalam pengobatan karena daya adiktifnya
sangat besar, Dalam perdagangan gelap, heroin diberi
nama putaw, bentuknya seperti tepung terigu: halus,
putih, dan agak kotor. Penyuntikan heroin mengandung
resiko berat sekali. Jika jumlahnya terlalu sedikit, sebab
kadarnya rendah atau terlalu kecil, heroin tidak dapat
memberikan rasa nikmat yang diharapkan, sebab tidak dapat
memuaskan pemakainya. Oleh karena itu, setiap kali orang
hendak menyuntikkan heroin pada kulit atau urat darahnya,
harus ditambahkan kuantitas kadarnya. Namun karena orang
tidak tahu dengan tepat berapa jumlah yang harus
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ditambahkannya, maka mungkin akan terjadi over dosis dan
orangnya dapat mati mendadak
d. Kokain
Narkotika ini dibuat dari daun koka. Manfaat secara medis
adalah untuk obat bius lokal. Mengingat obat ini merangsang
saraf, maka pemakai akan banyak bicara, suka mengomel,
mudah marah, dan sering mengamuk. penggunaan kokain
hingga tingkat over dosis dan jangka panjang akan
mengakibatkan depresi, kejang , dan dapat meninggal
dunia.Jicing
Adalah sisa-sisa candu yang telah diisap. sisa-sisa tersebut
kemudian diolah dan dicampur dengan daun atau bahan lain.
Namun, ada juga jicing yang asri murni dari sisa-sisa candu
tanpa campuran apapun. Bentuknya seperti butiran{utiran
padi, benrvarna hitam dan baunya khas opium.
3. Narkotika sintetis
Narkotika sintetis adarah narkotika palsu yang dibuat dari bahan
kimia. Narkotika ini digunakan datam pembiusan dan
pengobatan bagi orang yang menderita ketergantungan
narkoba (subtitusi). Contohnya:
a. Petidin: untuk obat bius lokal, sunat, dan lain_lain.
b. Methadon: untuk pengobatan pecandu narkoba.
c. Naltrexon: untuk pengobatan pecandu narkoba.
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4. Perempuan
Kata perempuan berasar dari kata sangsekerta ,,empu,,yang
ketika kita bedah ternyata terdiri dari awalan ,,per,,dan akhiran ,,an,,
yang artinya adalah orang yang dihormati, dimuliakan, dan memiliki
pengaruh dalam masyarakat. Kata "empu,, juga biasa digunakan
kepada seseorang yang memiliki keahlian dalam pembuatan keris.
lstilah perempuan yang sering kita pakai, memiriki banyak
persamaan degan kata wanita, tapi kata wanita lebih sering dipakai
dalam istilah menunjuk perempuan yang sudah dewasa.
sementara proses pembangunan sosiar ekonomi berranjut,
dan lndonesia menuju masa depan yang rebih cerah, peranan
perempuan sebagai ibu semakin ditekankan (Mayling oey_Gardiner
Mayling dan Mildred Wagemann,l gg6:13).
Peran perempuan masa kini tidak hanya sebagai ibu rumah
tangga, tetapi juga memiriki karir, sehingga peran ganda yang
melibatkan perempuan sebagai perakunya membuat kaum
perempuan sudah mengalami permasalahan yang kompleks.
Kondisi ini terkadang membuat sebagian perempuan merasa
terbebani/tertekan dengan segala kewajiban yang merekat pada
dirinya- Pada keadaan tertentu sebagian perempuan tidak dapat
menanggung beban yang dihadapinya, dan mencari penyeresaian
yang cenderung negatif.
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wanita mengalami tekanan yang berbeda daripada laki-laki,
(Maggie steel dan Zita Thornton,lgg3:1g) dengan adanya tim
pendukung yaitu keluarga, teman wanita mampu menjalani hidup
yang positif. Kenyataanya, wanita seperti harnya pria juga
membutuhkan stimulasi, tantangan dan hidup memuaskan.
Emansipasi wanita telah merubah banyak sisi kehidupan
wanita lndonesia, diskriminasi yang dulunya selalu dirasakan oleh
kaum perempuan sudah sirna digantikan dengan kesejajaran
derajat antara laki-laki dan perempuan. Hal itu sudah dapat kita liat
dengan jelas sekarang ini, banyak profesi yang duru hanya
dikerjakan laki-laki dan sekarang sudah bisa dilakukan oleh
perempuan. salah satu contohnya yaitu posisi tertinggi dalam
pemerintahan Negara lndonesia yaitu presiden pernah ditempati
oleh seorang perempuan.
B. Teori Penyebab Kejahatan
Berikut ini teori-teori penyebab kejahatan (A. s. Atam,2010: 67_
75):
Teori Penyebab Kejahatan dari perspektif Biologis
A. Lahir Sebagai penjahat (Born Criminal).
Teori born criminal dari cesare Lombroso (1g35_190g) lahirdari ide yang diirhami teori Dannrin tentang evolusi manusia.Lombroso menggabungkan positivisme comte, evolusi dari
Dannrin, serta pioner-pioner lain dalam studi tentang hubungan
kejahatan dan tubuh manusia. Bersama-sama pengikut-nya
Enrico Ferri dan Rafaer Gorofalo, Lombroso membangu-n suatu
orientasi baru, Mazhab rtalia atau mazhab positif, yan! mencari
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penjelasan atas tingkah laku kriminal melalui eksperimen danpenelitian ilmiah.
Berdasarkan penetitiannya, Lombroso mengkrasifikasikanpenjahat ke dalam empat( 4) golongan, yaitu :1' Born criminar, yaitu orang berdasarkan pada doktrin
avatisme.
2. lnsane Ciminal, yaitu orang menjadi penjahat sebagaihasil dari beberapa perubahan daram otrkny, ya-ng
menggangu kemampuan mereka untuk membedakan
antara benar dan sarah. contohnya adarah kerompok
idiot, embisil, atau paranoid.3' occasionar criminal, atau criminaroid, yaitu peraku
kejahatan berdasarkan pengaraman yang terus menerus
sehingga mempengaruhi priUaOinyl. Contohnyapenjahat kambuhan (habitual ciiminals).'4. Criminal of 
..passion, yaitu pelaku kejahatan yangmelakukan tindakannya karena marah, cinta, ataikarena kehormatan.
B. Tipe Fisik
1. Ernest Kretchmer.
- 
Dari hasil peneritian Kretchmer terhadap 260 orang gira diJerman, Kretchmer mengidentifikasi empat i+xp"iak yr-it, ,a. Asthenic : kurus, bertubuh ramping,'berbahu tebit yang
. 
berhubungan dengan schizophrenii 1gila,).b. Athletic: mene.ngah tinggi, kuat, berot-ot, 'berturang kasar.c. Pyknic : tinggi sedang, figur yang tegap, lehei besar,
wajah luas yang berhubungan dengan Jepiesid. Tipe campuran yang tidak terklasifikasi.2. William H. Sheldon.
-. 
,sheldon berpendapat bahwa ada korerasi yang tinggi antarafisik dan temperamen seseorang.
sheldon memformurasikan iendiri kerompok somatotypes,yaitu :
a. The endomorph (lubuh gernuk).b. The mesomorph (berotot dan bertubuh afletis).
^ 9 The ectompo4oh (tinggi, kurus, fisik yang ,rpuf,;.3. Sheldon Glueck dan Eleanor Glueck.
sheldon Glueck dan Ereanor Grueck merakukan studikomporatif antara pria detinquent dengan non delinquenf. priadelinqyenf didapati memiliki wajah yang rebih sempit, dadayang lebih besar, lengan bawah oan lengan ataslebih besar
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dibandingkan bahwa 600/o delinquenf didominasi oleh yang
mesomorphic.
C. Disfungsi Otak (Learning Disabitities).
Disfungsi otak dan cacat neurologisf secara umum
ditemukan pada mereka yang menggunakin kekerasan secaraberlebihan dibanding orang pada-umumnya. Banyak pelaku
kejahatan kekerasan kerihatannya memiliki cacat di dalam
otaknya dan berhubungan dengan terganggu nya self-control.D. Faktor Genetik.
1. Twin Studies.
Karl cristiansen dan sanoff A. Mednick melakukan suatu
studi terhadap 3.5g6 pasangan kembar di suatukawasan. Denmark yang dikaitkan dengan kejahatan
serius. Hasil dari temuan ter"sebut mendukung hipotesisbahwa pengaruh genetika meningkatkan resiko
kriminalitas.
2. Adoption Sfudr'es.
studi tentang adopsi ini dilakukan terhadap 14.427 anakyang diadopsi di Denmark. Hasil dari temuan tersebut
mendukung klaim bahwa kriminalitas dari orang tua asli(orang tua biorogis) memitiki pengaruh rebih besar
terhadap anak dibanding kriminaritis dari orang tua
angkat.3. The XYY Syndrome.
Mereka yang memiriki kromosom xyy cenderung
bertubuh tinggi, secara fisik agresif, sering merakukan
kekerasan.
Teori Penyebab Kejahatan dari perspektif psikorogis
A. Teori Psikoanalisis.
sigmund Freud (1856-1939), penemu dari psychoanarysis,
berpendapat bahwa kriminalitas mungkin hasil dari' ,,an
overactive conscience" yang menghasilkin perasaan bersaiahyang tidak tertahankan untuk metakukan kejahatan dengantujuan agar ditangkap dan dihukum. Begitu dihukum makaperasaan bersalah mereka akan mereda.
B. Kekacauan Mental (Mentat Disorder,l.
Mental disorder y?ng sebagian besar dialami oleh penghuni
lembaga pemasyarakatan, oleh phillipe pinel seorang ootterPerancis sebagai manie sans detire (madness without
confusion) atau oleh dokter lnggris bernama James c. prichard
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sebagai "morar. !7sanity" , dan oreh Gina Lornbroso_Ferrerosebagai "irresistibre atavistic imp!uses',. pro, der,arasa inipenyakit mentar tadi disebutan tisociar p,irsonatity ataupsychopathy sebagai suatu kepribadia. vrig ditandai orehsuatu keticJakmampuan berajai dari p"ngrir*rn, kurangramah, bersifat cuek, dan tidak pernah merasa bersarah.C. Pengembangan Moral (deveiopm"rt fh; ;;,y;.'
Lawrence Kohrberg menemukan bahwa pemikiran morartumbuh dalam tahap preconventionat 
"rrg"5;, H;p";;;-konvensionar, yang aturan morar dan nira]-nirai morar terdiriatas "rakukan" grn 'Jangan rakukan" untuk menghindar!hukuman. Menurut teori ini anak di bawah urrr g hingga 11Ftn biasanya berpikir pada tingkatan prr-konrensionar ini.D. pembetajaran Sosiat (Socrat {rrriin[ inii,Vi
Teori pemberajaran sosiat ini berpendirian bahwa periraku
cieiinquenf dipeiajari meraiui proses psikorogis yang samasebagaimana semLia periraku non-derinquent. Tingkah iakudipelajari jika tidak diperkuat atau dibe ri'ga,ryaran, dan tidakdipelajari jika tidak diperkuat.
Teori Penyebab Kejahatan dari perspektif Sosiologis
,A. Teori-teori Anomie.
1. Emiie Durkheim.
Ahli sosiorogi perancis Em*e Durkheim (1Bsg-1 g1T),
menekankan pada "normressness, /essens sociar contror,, yangberarti mengendo.rnya pengawasan dan pengendarian sosiaryang berpengaruh tgrhadap terjadinyra l.*Eiorotun rnorar,yang menyebabkan individu sukar menyesuaikan diri datamperubahan norr?, bahkan kerapkari terjaii r.oniiit norma darampergaulan. Dikatakan oreh Dur.kheim, ,,t;; sosiar datarnmasyarakat industri perkotaan moderen mengakibatkanperubahan norlr:. kebingungan, dan berkurangnya kontrotsosial atas individu,'. - i
2. Robert Merton.
Robert Merton daram "socra/ theory and sociar structure,,pada tahun 1gs7 yang berkaitan dengan teori ,nori Durkheim
mengemukakan bahwa anomie adarJh satu kondisi manakaratujuan tidak tercapai oreh keinginan daram interaksi sosiar.Dengan kata rain ytomie is a gip between goii and meanscreates deviance. Tetapi konse[ Merton tentJng anomie agak
99r?"91 dengan konsep Durkheim, t\4asalah sesungguhnyatidak diciptakan oreh sudden sociar cnangi-tetJpi oreh saciar
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structure yang menavuarkan tuiuan-tujuan yang sarna untuk
mencapainya.
2. Cloward dan Ohlin.
Teori anomi versi cloward dan ohlin menekankan adanya
Differential opportunity, daram kehidupan dan struktur
masyarakat. Pendapat cloward dan ohlin dimuat dalam karya
Detinquency and opportunity, bahwa para kaum muda ketas
bawah akan cenderung memirih satu tipe subkultural lainnya(gang) yang sesuai dengan situasi anomie mereka dan
tergantung pada adanya struktur peluang melawan hukum
dalam lingkungan.
4. Cohen.
Teori Anomi cohen disebut Lower class Reaction Theory.
lnti dari teori ini adalah delinkuensi timbul dari reaksi kelis
bawah terhadap nilai=nilai keras menengah yang dirasakan oteh
remaja kelas bawah sebagai tidak adil dan harus dilawan.
B. Teori-teori Penyirnpangan Budaya (culturat Deviance
Theories).
cultural deviance theories memandang kejahatan sebagai
seperangkat nilai-nilai yang khas pada lower c/ass. prosls
penyesuaian diri dengan sistem nilai kelas bawah yang
menentukan tingkah laku di ciaerah-daerah kumuh, menyebaLtan
benturan dengan hukum 
-hukum masyarakat.
Tiga (3) teori utama dari cultural deviance theories.1. social disorganization, yaitu menfokuskan diri pada
perkembangan ai:ea-area yang angka kejahatannya tinggi
dan berkaitan dengan disintegrasi nilai-nilai konvensionityang disebabkan oleh industrialisasi yang cepat,
peningkatan imigrasi, dan urbanisasi.2. Differential Association, yaitu sebagai teori penyebab
kejahatan yang masih relevan dengan situasi dan kondisi
kehidupan sosial sampai dengan abad ke_20.3. culture conflict rheory, yaitu menjelaskan keadaan
masyarakat dengan ciri-ciri kurangnya ketetapan dalampergaulan hidup dan sering terjadi pertemuan norma-
norma dari berbagai daerah yang satu sama lain berbeda
bahkan saling bertentangan.
C. Teori Kontrol Sosial (Controlsocral Theory).
Pengertian tecri kontrol atau control thearymsyujuk pada
setiap perspektif yang membahas ikhwal pengendalian tingkah
laku manusia. sementara itu, pengertian teori kontrol sosial
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imerujuk kepada pembahasan deringuency dan keiahatan yaftgdikaitkan dengan variaber-variaber' yang bersifat soslotogis,antara lain struktur keruarga, penoroitan, dan keromfiokdominan.
Teoriteori Penyebab Kejahatan dari perspektif Lain
A. Teori Labeling.
Para penganut tabeling theory mernandang parakrimina! bukan sebagai orang y,ang bersifat jahat qev-il1 yangterlibat daram.perbuatan-perbuatan bersifat sarah teinaoai
mereka adarah individu-individu yang seberumnya pernahberstatiis jahat 
.sebagai pemberian =i-rt"* p"r"oitrn pidanamaupun secara luas.
Dipandang dari perspektif ini, perbuatan kriminar tidak
sendirinya signifikan, justru reaksi sosiar atasnyarah yang
signifikan. Jadi, penyimpangan dan kontror atasnya terribatdalam suatu proses definisi sosial dimana i;;g&;r; Jr;;pihak lain terhadap tingkah raku seorang individu merupakanpengaruh kunci 
. lerhadap tingkah raku berikutnya dan jugapandangan individu pada diri mereka sendiri.
Tokohto.koh yang menganut teori rabering antara rain :1. Becker, merihat kejahatai itu serint k*ii u"rgantungpadamata. si pengamat karena anggota_anggota darikelompok-kerompok yang berbeda iEmiriki perbedaan
konsep tentang apa yang disebut baik dan iayak dalam
situasi tertentu.2' Howard, berpendapat bahwa teori labering dapatdibedakan dalam dua bagian, yaitu:
a. Persoalan tentang bagaimana dan mengapa
seseorang memperoleh cap atau label.b. Efek rabering terhadap penyimprngan tingkah rakuberikutnya.3' Scharg, menyimpurkan asumsi dasar teori rabering
sebagai berikut:
a. Tidak ,dq salu perbuatan yang terjadi dengan
send irinya bersifat krim inal.b' Rumusan atau batasan tentang kejahatan danpenjahat dipaksakan sesuai dengan kepentingan
orang_orang yang memiliki kekuasaan.c. Seseorang.menjadi penjahat bukan karenamelanggar
undang-undang merainkan karena ditetapkan olenpenguasa.
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Sehubungan dengan kenyataan bahwa setiap orangdapat berbuat baik dan tidak baik, tidak berarti bahwa
orang-orang dapat dikelompokkan menjadi dua bagiankelompok kriminal dan non kriminai.
Tindakan penangkapan merupakan awal dari proses
labeling.
f . Penangkapan dan pengambiran keputusan daram
sistem 
.peradiran pidana adarah fungsi dari peraku
sebagai lawan dari karakteristik pela ng-gara nnya.g. Usia, tingkat sosialekonomi, 'dan iis merupakankarakteristik umum pelaku kejahatan yang
menimburkan perbedaan pengambiran t<eputusai
dalam sistem peradilan pldana.h. sistem peradiran pidana dibentuk berdasarkanperspektif kehendak bebas yang memperkenankanpenilaian dan penolakan terhadap mereka yang
dipandang sebagai penjahat.i. i_abeiing merupakan suatu proses yang akan
melahirkan identifikasi dengan citra sebigai-deviant
dan menghasilkan rejection of ttte rejector_4. Lemert, telah memperkenarkan suatu pendekatan yangberbeda daram menganarisis kejahatan sebagaimanl
tampak dalam pernyataan di bawah ini:
"This is rarge turn away from the order sociorogy which
tended to rest heavily upon the idea that deviaice teads
to socia! contro!. t have come to believe that the reserueidea. i.e. sociar contror reads to deviance, equatty
tenable and the.potentiaily richer premise for studyingdeviance in rnodern socie{y,,.
3. Frank rannenbaum, memandang proses kriminarisasi
sebagai proses memberikan - rabel, menentukan,mengenal (mengidentifikasi), memencilkan,
menguraikan, menekankan/menitikberatkan, membuat
sadar atau sadar sendiri. Kemudian menjadi cara untuk
_ 
menetapkan ciri-ciri khas sebagai penjahai,
B. Teori Konflik.
Teori konfrik rebih mempertanyakan proses perbuatan
hukum. Untuk memahaml pendekatan atau teori konflik ini,kita perlu secara singkat merihat moder tradisionar yang
memandang kejahatan dan peradilan pidana sebagai-lahii
da i'i kor,sen sus masya rakat (co m m u n ar'ca n se n su s) . -
Menurut moder konsensus, anggota masyaiakat pada
umumnya sepakat tentang apa yang benar din apa yang
salah, dan bahwa intisari cari rrutum merupakan kodifikasi
d.
e.
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nilai-nilai sosial yang disepakati tersebut. Modet konsensusini melihat masya.rakat sebagai suatu kesatuan yang stabildimana hukum diciptakan Tor the generar gobd,,-(untuk
kebaikan umum). Fungsi hukum adalah untuk riendamaikandan mengharmonisasi banyak kepentingan-kepentinganyang oleh kebanyakan anggota masyarakat dihar[ai,
dengan- pengorbanan yang seOiliit mungkin.
. 
sedangkan moder konfrik, mempertanyakan tidakhanya proses dengan mana seseorang menlior kriminar,tetapi juga tentang pihak di masyaralat ving memirikikekuasaan (power) untuk membuat dan - mEnegakkan
hukum. Para penganut teori konftlk menentang pandangan
konsensus tentang asar rahirnya hukum -piorn, danpenegakannya.
C. Teori Radikal.
Dalam buku rhe New criminorogy, para kriminorog Marxisdari tnggris yaitu tan Taylor, paui walton dan Jack young
menyatakan bahwa adalah kelas bawah kekuatan buruh dari
masyarakat industri dikontrol melalui hukum pidana parapenegaknya, sementara "pemilik buruh itu sendiri,, hanya
terikat oleh hukum. perdata yang mengatur persaingan antar
mereka. lnstitusi ekonomi kemudian merupakan sumber darikonflik, pertarungan antar kelas selalu beihubungan dengan
distribusi sumber daya dan kekuasaan, dan haiya apabila
kapitalisme dimusnahkan maka kejahatan akan hitang.
C. Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika
Kemajuan-kemajuan yang dicapai di era reformasi sudah
cukup memberikan harapan yang lebih baik, namun disisi lain
masih ada masatah yang memprihatinkan khususnya menyangkut
perilaku sebagian generasi muda kita yang terperangkap
penyalahgunaan NARKOBA/NAZA (Narkotika, Alkohol, dan zat
Adiktif lainnya) baik mengonsurnsi ataupun rnengedarkannya. Hat
itu mengisyaratkan kepada kita untuk peduli dan memperhatikan
30
secara lebih khusus untuk nrenaggulanginya, karena bahaya yang
ditimbulkan dapat mengancam keberadaan generasi muda yang
kita harapkan kerak akan menjadi pewaris dan penerus perjuangan
bangsa di masa mendatang.
Bambang Sutiyoso {2004,.Z2} rnengemukakan bahwa
sasaran pasar peredaran narkoba saat ini tidak terbatas pada
orang-orang yang broken horne, fr.ustasi maupun orang-orang yang
berkehidupan matam. Jadi peredaran dan penyarahgunaan
narkotika telah merambah ke lapisan-lapisan masyarakat lainnya
yaitu: Mahasiswa, pelaiar, bahkan tidak sedikit kalangan eksekutif
maupun bisnisman telah terjangkit barang-barang haram tersebut.
Karena sifat-sifat pada zat narkotika yang dapat
menimbulkan kecanduan dan ketergantungan bagi pemakai yang
penggunaannya di fuar pengawasan dokter, maka narkotika
menjadi permasarahan sosiar berat. untuk itu perlu adanya
pengawasan penggunaan narkotika dan prevensi umum melalui
aflcaman pidana terhadap penyalahguna. Karena kenyataan
menunjukkan bahwa pembuatan, penyimpanan, pengedaran, dan
penggunaan narkotika tanpa pembatasan dan pengawasan
seksama serta be'tentangan dengan peraturan yang berraku
merupakan kejahatan yang sangat merugikan perorangan dan
masyarakat serta merupakan bahaya besar bagi prikemanusiaan
dan kehidupan negara di bidang politik, keamanan, ekonorni, sosiar
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budaya, serta ketahanan nasional bangsa lndonesia karena dapat
merusak generasi muda (soedjono Dirdjosisworo, 1 gg0:1 13),
Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu bentuk
perilaku menyimpang dan sangat merugikan. Dari sudut pandang
psikososial perilaku meyimpangan ini terjadi akibat negatif dari
interaksi 3 kutub sosiar yang tidak kondusif (tidak mendukung ke
arah positif); yaitu kutub keluarga, kutub kutub sekolah/kampus,
dan kutub masyarakat (Dadang Hawari, 2006:2g)
D. Ciri-ciri Pelaku Penyalahgunaan Narkotika
Dalam praktek sehari-hari sering dijumpai orang-orang
terdekat penyalahguna narkotika tidak mengetahui dan tidak
menyadari bahwa orang terdekatnya rnenyalahgunakan narkotika. Hal
ini disebabkan dua har yaitu, ketidaktahuan orang-orang sekitar dan
"kepandaian" penyalahguna dalam memanipulasi penyalahgunaannya
sehingga orang-orang sekitarnya terperdaya.
oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui ciri_ciri
seseorang menyalahgunakan narkotika, agar tindak tidakan
penyembuhan dapat segera mungkin dimulai. Hal-hat yang perlu
diperhatikan seperti:
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1) Geiala fisik
Gejala fisik yang ditimburkan dari penyarahgunaan narkotika
berbeda tergantung jenis zat yang dikonsumsi. Misarnya
pengguna opiat dan amphetamine geiatanya berupa
kehilangan nafsu makan sehingga berat badan semakin
menurun (kurus), muka pucat pasi, mata cekung dan kuyu.
Pada pengguna jenis opiat (putaMheroin) selain badannya
makin kurus, ia tidak ragi memeperhatikan kebersihan dirinya
sehingga penampilannya tusuh dan kumuh.
2) Perubahan kebiasaan
Bisa dalam bentuk mengurung dan mengunci diri berrama-
lama di kamar, baik sendiri atau bersama temannya.
Kebiasaan ini iika diperhatikan cukup mencorok dan tidak
lazim.
3) Terdapat benda yang tidak lazim dikamar
orang tua patut curiga jika benda-benda yang seharusnya
tidak berada di kamar, seperti kertas timah, pemantik
api,sendok, alat suntikan justru berada di laci berajar. atau
tempat tersembunyi lainnya.
Menurut Makbur (shahih,2000:16) ciri atau tanda
untukrnengetahr.ri seseorang (kemungkinan) rnenyalahgunakan
narkotika yaitu: menggunakan narkotika :
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1. Prestasi sekolah menurun2 Berkurangnya jumrah kegiatan ruar sekorah yang teratur3. Mata merah, tampak lelah
4. Bergantian sahabat tanpa sebab
5. Berperilaku aneh dan tidak menentu
6. Perubahan perasaan dan interaksi dengan keruargaberkurang.
E. Penyebab penyalahgunaan Narkotika
Ada begitu banyak penyebab seseorang dapat
menyalahgunakan narkotika, pada umumnya, penyarahgunaan
narkotika merupakan sebuah perarian dar"i masarah hidup yang
dihadapi pelaku.
Menurut Dadang Hawari (2006:2r) kondisi keruarga yang tidak
baik (disfungsi keruarga) dapat menjadi faktor penyebab
penyalahgunaan narkotika. Disfungsi keluarga yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Keluar.ga tidak utuh
Misarnya sarah seorang dari orang tua meninggat, kedua
orang tua bercerai atau berpisah.2. Kesibukan orangtua
Or?lg tua yang tertalu sibuk dengan pekerjaan atau
aktivitas lain, sehingga waktu untuk- berkomunikasi dan
memeperhatikan anak kurang.3. Hubungan interpersonal yang tidak baik
Hubungan yang tidak baik Jntara anggota keruarga, baikitu ayah, ibu, maupun dengan saudar-anya (sesama anak)yang ditandai dengan sering cekcok, bertengkar, dan acuhtak acuh sehingga tidak ada kehangatan dirumah.
Peneritian yang dirakukan oreh Hawari (1gg0) menyebutkan
bahwa pengaruh teman kelompok sebaya sebesar g1% bagiseseorang
terlibat penyalahgunaan narkotika.
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Menurut Graham Braine seorang psikiater (Ridha
Ma'roef, 1 976:63) sebab-sebab penyarahgunaan narkotika adatah:
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Untuk membuktikan keberanian datam metakukan tindakan_tindakan yang berbahaya dan mempunyai resiko, misalnya
ngebut diajalan raya, berkerahi atau oergauro"ndn ;anitaUntu.k menentang suatu otoritas dari Jang trr] guru, hukum,dan istansi yang ber:wenang.
llntuk mempermudah penyaruran dan perbuatan seksualUntuk melepaskan diri dari rasa kesepian dan ingin
lrrempe roleh penga la ma n+e ngala ma n emos iona IUntuk menemukan arti hidup
Untuk mengisi kekosongan dan mengisi persaan bosan, karenakurang kesibukan
untuk 
. 
menghirangkan rasa frustasi dan kegerisahan yangdisebabkan oreh 
,probrema yang tidak bisa oLtasi oan jaranpikiran yang buntu, terutama bagi mereka yang mempunyaikepribadian yang tidak harmonis
ul9r mengikuti kemauan kawan dan untuk memupuk
solidaritas dengan kawan-kawan
["g1" didorong rasa ingin tahu (curio.sr'fy) dan karena iseng(just for krcks).
8.
9.
Tidak berbeda jauh, simanjuntak (Ridha Ma,troef,1g76:64) iuga
oerpendapat bahwa sebab-sebab seseorang menjadi pecandu narkoba
yaitu:
1. Membuktikankeberanian2. Melawan otoritasq Melepaskan diri dari kesepian dan menemukan arti hidup4. Mengisi kekosongan, kesibukan
! Menghilangkan rasa frustasi dan kegelisahan6. Memupuk rasa solidaritas7 Mengobatipenyakit yang diderita8. Meningkatkan prestasi -
Alasan seseorang menyarahgunakan narkotika (subagyo
Dartod iharj o,2AOZ :7 A) yaitu :
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1. lngin kenikmatan yang cepat
a. Nikmat bebas dari rasa
frustasi;
b. Nikmat bebas rasa sakit,
senang;
Nikmat ras gembira, senang;
Nikmat karena badan sehat, fit, segar, kreatif, atau
Nikmat rasa tenang, tentram, damai.
Ketrdaktahuan
Ketidaktahuan tersebut menyangkut banyak hal, misalnya
tidak tahu apa itu narkoba atau tidak mengenali narkoba, tidak
tahu bentuknya, tidak tahu akibat terhadap fisik, mental,
moral, masa depan, dan terhadap kehidupan akhirat, tidak
paham akibatnya terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat,
dan bangsa.
Alasan lnternal
a. lngin tahu
b. lngin dianggap hebat
c. Rasa setia kawan
d. Rasa kecewa, frustasi, kesal
e. lngin menikmati rasa gembira, tampil lincah, enerjik, dan
mengusir rasa sedih dan malas
lngin tampil langsing
Takut mengalami rasa sakit (sakaw)
Alasan Keluarga
Komunikasi yang buruk antara antara ayah, ibu, dan anggota
keluarga lainnya dapat menjadi alasan seseorang mencari
tempat lain dan mencoba sesuatu yang dapat meringankan
beban pikirannya.
Alasan orang lain
Ditipu dan dipaksa oleh orang lain juga bisa menjadi alasan
seseorang menkonsumsi narkotika, dan akhirnya
ketergantungan.
6. Jaringan peredaran luas, dan mudah didapat.
Besarnya keuntungan dan luasnya pasar membuat sebagian
orang tidak merasa ragu untuk menjalani bisnis haram ini,
sehingga untuk memperoleh narkotika tidak begitu suiit.
7. Strategi pemasaran yang jitu oleh pengedar
Dengan semakin meluasnya perdagangan dan peredaran
ilegal narkotika, membuat para tokoh besar yang berperan
kesal, kecewa, stress, takut,
pusing. Nikmat rasa gembira,
c.
d.
e.
2.
3.
4.
5.
2C
dibaliknya semakin mudah mend istribusikan Narkotika kepadapengguna.
F. Akibat Penyalahgunaan Narkotika
Narkotika sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama di bidang medis, namun pemakaian narkotika di
luar pengawasan dan pengendarian dapat membawa dampak yang
sangat membahayakan bagi kehidupan manusia baik perorangan
maupun masyarakat dan negara. Hal itu tentu saja menjadi momok
yang sangat tidak harapkan. Berikut beberapa akibat dari sekian
banyak akibat dari penyalahgunaan narkotika:
Akibat-akibat narkoba baqi individu
Penyalahgunaan narkotika dapat membaga efek-efek buruk
terhada p tu buh pemakai (soedjono Dirdjos isworo, 1 9g2 : 62) yaitu:
a. Euphoria
Perasaan riang gembira (wett being) yang dapat ditimbulkan
oleh narkoba yang abnormal dan iidak iepadan atau tidak
sesuai dengan feadaan iasmani atau rohani pemakai yang
sebenarnya. Efek ini ditimbulkan oteh dosis yang tidak tenatl
tinggi.
b. Deliium
Menurunnya kesadaran mental pemakai disertai
kegelisahan y3ng.hebat yang terjadi secara mendadak, yangdapat menyebabkan gangguan koordinasi otot-otot g-errl
motorik (mal coordination l. Efek delirium ini ditimbulan olehpemakaian dosis yang lebih tinggi dibandingkan dosis pada
euphoria.
c. Halusinasi
suatu kesalahan persepsi panca indera, sehingga apa yangdilihat,apa yang didengar,tidak seperti ke-a?aan vrnd
sebenarnya.
3V
d. Weakness
suatu kelemahan jasmani atau rohani atau keduanya yang
terjadi akibat kecanduan atau ketergantungan narkotika.
e. Drowsiness
Kesadaran yang menurun, atau keadaan antara sadar dan
tidak sadar, seperti keadaan setengah tidur disertai fikiran
yang sangat kacau dan kusut.f. Collapse
Keadaan pingsan dan jika pemakai over: doeis, dapat
mengakibatkan kematian.
a_
b.
d.
e.
Disamping berpengaruh terhadap individu sendiri,
pemakaian narkoba juga berpengaruh pula bagi masyarakat luas,
yaitu:
Meningkatnya kriminalitas atau gangguan keamanan dan
ketertiban masyarakat;
Menyebabkan timbutnya kekerasan baik terhadap
perorangan atau antar kelompok;
Timbulnya usaha-usaha yang bersifat ilegal dalam
masyarakat, rnisalnya pasar gelap narkotika dan sebagainya;
Banyaknya kecelakaan lalu lintas;
Menyebarkan penyakit-penyakit tertentu lewat jarum suntik
yang dipakai. misalnya Hepatitis B, Hepatitis C, dan
HIV/AIDS.
Akibat-akibat lain yang bisa terjadi pada penyalahguna
narkotika adalah:
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Teriadi keracunan (toxtcity)
Fungsi-fungsi tubuh yang tidak normal (matfunction)
Terjadinya kekurangan gizi (mat nutrition)
Kesulitan penyesuaian diri (mal adjustment)
Kematian.
Dadang Hawari (2006:229) mengemukakan bahwa secara
umum , gangguan mentar dan perllaku akibat menyarahgunakan
narkotika yaitu sebagai berikut:
a)
b)
c)
d)
e)
a.
B.
Meninggalkan ibadah
Mereka yang semula rajin menjalankan ibadah, mutai
malas sampai kepada tidak menjarankan ibadah smaa
sekali.
Berbohong/man ipu latif
Mereka yang semula jujur, mulai berbohong dari kecil_kecilan sampai amat besar bohon[nya dan
manipulatif.
Membolos
Mereka yang semula r:ajin sekolah, kuliah, dan bekerja
mulai malas dan sering membolos.
Meninggalkan rumah
Mereka irang semula betah berada di rumah seringkeluar rymah, pulang larut malam, putang Oini nari
sampaitidak pulang smaa sekali.
Bergaui bebas (seks bebas)
Seks bebas ini disebabkan hilangnya hambatandorongan agresivitas seksual atiiUlt p"ng"run
narkotika, 
.sehingga lepas kendati, tidak *Irp,
menahan dorongan seksualnya dan tidak ada rasa
malu.
Mencuri/tindak kriminal
Demi mendapatkan narkotika, penyalahguna tidak
segan-segan menjual barang, terlibat hutang,
mencuri, dan melakukan tindakan kriminal lainnya.
Prestasi belajar merosot
Kurangnya konsentrasi belajar menyebabkan prestasi
merosot tajam.
Melanggar disiplin
D.
C.
E.
F.
G.
H.
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LJ.
K.
Seringkali melanggar disiplin di rumah, di
sekolah/kampus atau di tempai ker.;a.
Merusak barang
Emosi yang tidak dapat mereka kendarikan
menyebabkan yang bersangkutan sering marah
sampai merusak barang.
Melawan orang tua
Penyalahguna sering kali melawan otoritas orang tua,guru atau atasan.
Menjadi pemalas (enggan merawat diri)Sikap malas ini membuat yang bersangkutankelihatan lusuh, kumuh, dan tidakierawat.
Suka mengancam/berkelahi
Kerap terlibat tindak kekerasan dan perkelahian.
Sering mengalami kecelakaan laluJintas.
L.
M.
G. Perlindungan Korban penyatahgunaan Narkotika
Undang-undang Nomor 3s rahun 2o0g tentang Narkotika,
mencabut dan menyatakan tidak berrakunya UU Nomo r 22 Tahun
1997. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
disetenggarakan berasaskan keadiran, pengayornan, kemanusiaan,
ketertiban, perrindungan, keamanan, nirai-nitai irmiah, dan kepastian
hukum (Pasar 3 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika). Retevan dengan perrindungan korban, dararn Undang_
undang ini antara rain diatur tentang pengobatan dan rehabiritasi
(Pasal 53- Pasar 5g), penghargaan (pasar 10g-pasar 110) dan peran
serta masyarakat. Rehabilitasi dapat berupa rehabiritasi medis dan
rehabilitasi sosial.
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a.
untuk kepentingan pengobatan dan berdasarkan indikasi
medis, dokter dapat memberikan Narkotika Golongan ll atau
Golongan lll dalam jumlah terbatas dan sediaan tertentu kepada
pasien sesuai (vide pasal 53). sedangkan untuk pecandu narkotika
dan korban penyarahgunaan narkotika wajib menjarani rehabititasi
nredis dan rehabilitasi sosial (pasal 53) .
Rehabilitasi Medis (pasal 1 ayat 16)
Rehabilitasi Medis adalah suatu proses kegiatan
pengobatan secara terpadu untuk membebaskan pecandu
dari ketergantungan Narkotika. Rehabilitasi medis dilakukan
di Rumah sakit yang ditunjuk menteri, lembaga rehabilitasi.
Rehabilitasi Sosial (pasat 1 Ayat 1t)
Rehabititasi sosiat adatah suatu proses kegiatan pernulihan
secara terpadu, baik fisik, mental maupun sosiat, agar bekas
pecandu Narkotika dapat kembali metaksanakan fungsi
sosial dalam kehidupan masyarakat. Rehabilitasi sosial
diselenggarakan oreh pemerintah maupun masyarakat.
Rehabilitasi sosial ini termasuk melalui. pendekatan
keagamaan, tradisional, dan pendekatan anernatif rainnya.
Dadang Hawari (2o06:103) rnengemukakan bahwa terapi
(pengobatan) terhadap penyalahgunaan dan ketergantungan
narkotika haruslah rasional dan dapat dipertanggungjawabkan dari
b.
A4
-I
segi medik, psikiatrik, sosiat, dan agama. Terapi yang dimaksud di
atas terdiri dari 2 tahapan yaitu detoksifikasi dan pasca detoksifikasi
(pemantapan) yang mencakup komponen-komponen berikut:
Te.lapi 
'nedik-psikiatrik (detoksifikasi, psikofarmaka, danpsikoterapi).
Bentuk terapi ini untuk menghirangkan racun (toksin) daritubuh penyarahguna narkotiki, dapat dirakukan di rumah
sakit atau di rumah.. penyarahgunaan dan ketergantungan
narkotika masuk ke daram bidang psikiatri (kedokieran jiwa)
karena menimbutkan gangguan m.-ental dan perilaku.
Terapi medik-somatik (komplikasi medik).Yang dimaksud dengan terapi medik-somatik adarahpenggunaan obat-obatan yang berkhasiat terhadap kelainan-kelainan fisik baik sebagai itioat direpaskannya narkotikadari tubuh, maupun komprikasi medik berupa t<eiainan organ
tu b u h 
.{ibat pe nya la h g u naa n/keterga ntu n gan na rkoti ka.Terapi Psikososial.
Dgng?l terapi psikososiat ini dimaksudkan agar peserta
rehabilitasi dapat kembari adaptif bersosiarifasi daramlingkungan sosialnya, sebagai persiapan kembali ke
masyarakat.
Terapi Psikoreligius.
Pendalaman, peng.hayatan, dan pengalaman keagamaan
atau keimanan iniakan menumbuhkan kekuatan kerlhanian(spiritual power) pada diri seseorang sehingga mampu
menekan resiko seminimal mungkin terlibat telriuati dalampenyalahgunaan narkotika.
H' upaya Penanggurangan penyatahgunaan Narkotika
Mengingat peredaran narkoba sekarang ini sudah begitu
merebak, maka upaya penanggulangannya tidak dapat semata_mata
dibebankan kepada pemerintah dan aparat penegak hukum saja,
tetapi juga merupakan tugas dan tanggung jawab kita bersama
(Bambang Sutiyoso, 2A04T 1).
a.
b.
c.
d.
42
Usaha penanggurangan suatu keiahatan, baik yang
menyangkut kepentingan hukum perorangan, masyarakat maupun
kepentingan hukum negara tidakrah mudah seperti yang dibayangkan,
karena tidak mungkin untuk menghilangkannya. Tindak kejahatan
atau kriminal akan tetap ada selama manusia masih ada dipermukaan
bumi ini. Kriminalitas akan hadir pada segala bentuk tingkat kehidupan
dalam masyarakat. Kejahatan sangat kompleks sifatnya, karena
tingkah laku dan penjahat tersebut banyak variasinya serta sesuai
pula dengan perkembangan zaman yang semakin modern.
Upaya penanggurangan pernyalahgunaan narkoba dapat
dilakukan melalui beberapa cara, sebagai berikut:
P reve ntif (pe ncega ha n)
suatu nnotto di bidang kesehatan rnenyatakan bahwa
"pencegahan itu lebih baik daripada pengobatan." Bertitik
tolak dari pemikiran ini, pertanyaan kita ialah bagaimana
upaya rnasyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap
semua aktivitas warga masyarakat agar tidak
menyalahgunakan obat-obatan teriarang.
Kata kuncinya yaitu peran serta masyarakat dalam
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika dan psikotropika, tujuannya ialah bagaimana upaya
untuk mernbangun sistern peradilan sosial ter.sebut rnelalui
A2+J
proses belaiar. Masyrarakat sebagai suatu sistem sosiar,
yaitu sebagai suatu sistem yang hidup dipastikan akan
rnenghadapi sejumrah masarah dan harus dapat diatasi
untuk memungkinkan sistem sosial tersebut bisa
melangsungkan
Sunarso,2004:159).
kehidupannya (Siswanto
Dengan demikian penyalahgunaan narkotika
dipandang sebagai suatu ancaman dan dipandang akan
menghancurkan sistem sosiat masyarakat tersebut.
Untuk mernbentuk rnasyarakat llang rnempunyai
ketahanan dan kekebaran terhadap narkoba, pencegahan
adalah lebih baik dari pemberantasan, pencegahan
penyalahgunaan narkoba dapat dirakukan dengan berbagai
cara, seperti pembinaan dan pengawasan dari keruarga,
penyuluhan dari pihak yang berkompeten baik di sekorah
dan masyarakat, pengajian oleh para ulama, pengawasan
tempat{empat hiburan maram oreh pihak keamanan,
pengawasan distribusi obat-obat ilegal, dan melakukan
tindakan-tindakan rain yang bertuiuan untuk nlengurangi atau
meniadakan kesempatan terjadinya penyarahgunaan
narkoba.
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b. Represff(penindakan)
Menindak dan memberantas penyalahgunaan
narkoba merarui jarur hukum, yang dirakukan oreh para
penegak hukum atau aparat keamanan yang dibantu oreh
masyarakat- Karau masyarakat mengetahui, harus segera
melaporkan kepada pihak yang benvajib, tidak boreh main
hakim sendiri.
c. Kuratif (pengobatan)
Bertujuan menyembuhkan para korban, baik secara
medis maupun dengan media rain. Di Indonesia sudah
banyak didirikan tempat-tempat penyembuhan dan
rehabilitasi pecandu narkoba., seperti yayasan atau
pesantren.
d. Rehabititafil(rehabititasi)
Dilakukan agar setelah pengobatan selesai, para
korban tidak kambuh kembari "ketagihan,, narkoba,
Rehabiritasi berupaya menyantuni dan mempertakukan
secara wajar para korban narkoba agar dapat kembari ke
masyarakat dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. Kita
tidak boleh mengasingkan para korban narkoba yang sudah
sadar dan bertobat, supaya mereka tidak terjerumus kembari
sebagai pecandu narkoba.
A'
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di beberapa tempat, yaitu;
Kepolisian Resort Gowa, BNN provinsi sulawesi selatan, Balai
Rehabilitasi BNN Badokka, pengadilan Negeri sungguminasa, dan
Lembaga Pemasyarakatan wanita Klas llA sungguminasa. Adapun
pertimbangan dipilihnya lokasi penelitian tersebut karena data yang
dipedukan tersedia secara memadai sesuai dengan tujuan penulisan
skripsi yaitu faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkotika
oleh perempuan di kabupaten Gowa dan upaya penanggulangan
penyalahgunaan narkotika oleh perempuan d i kabupaten Gowa.
B. Jenis dan Sumber data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini di bagi ke dalam dua
jenis data yaitu :
1. Data Primer.
Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian lapangan
yang dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung dengan
pihak-pihak yang terkait sehubungan dengan penulisan skripsi ini.
2. Data Sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoteh nrelaluibahan-bahan
laporan, tulisan-turisan, arsip, data instansi serta dokumen lain
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yang telah ada sebelumnya serta mempunyai hub,ngan erat
dengan masalah yang dibahas dalam penutisan skripsi.
C" Teknik Pengumpulan Data
suatu karya ilmiah membutuhkan sarana untuk menemukan
dan mengetahui lebih mendalam mengenai gejala-gejala tertentu yang
terjadi di masyarakat. sebagai tindak raniut dararn memperoreh data-
data sebagaimana yang diharapkan, maka penulis melakukan teknik
pengumpulan data yang berupa:
1. Observasi.
observasi adalah seluruh kegiatan pengamatan terhadap objek
yang diteliti. Dalam hal ini penulis metakukan observasi sistematis
yaitu observasi yang dilakukan oleh penulis dengan memakai
instrumen pengamatan.
2. Wawancara.
wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh penulis kepada
responden untuk menggali informasi. Dalam hal ini penulis
melakukan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang
dilakukan secara bebas, narnun tetap rnengacu pada data atau
informasi yang diperrukan dengan menggunakan pedoman yang
hanya merupakan garis besar tentang har-har yang perru
ditanyakan.
47
3. Kuesioner.
Kuesioner adalah sejumrah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam hal ini penulis
menggunakan kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner
terbuka yaitu kuesioner yang memberikan kesempatan kepada
responden menjawab dengan kalimatnya sendiri, sedangkan
kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah menyediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
dianggap sesuai.
D. Analisis Data
Data primer dan data sekunder yang telah terkumpul kemudian
diolah dan dianalisis secara kualitatif dan menggunakan metode
deduktif. Analisis secara kualitatif datarn hal ini adalah suatu
analisis yang mengkaji secara mendalam data yang ada kemudian
digabungkan dengan data yang lain, lalu dipadukan dengan teori_
teori yang mendukung dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Metode
deduktif, artinya bahwa penelitian dimulai dari hal-hal yang umum
sampai ke khusus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kasus Penyalahgunaan Narkotika oloh pcrempuan di Kabupaten
Gowa Tahun 2010-2013
Kabupaten Gowa berada pada b,agian seiatan provinsi sulawesi
selatan, berbatasan langsung dengan Kota Makassar tepat di sebelah
selatan, Kabupaten dengan ibu kota kabupaten yaitu sungguminasa ini
memiliki luas wiiayah 1.880,32 km2 dan berpenduduk sebanyak r 652.g4i
jiwa. Karena letaknya dekat dengan Kota Makassar yang merupakan
gerbang utama lndonesia Timur, memudahkan sirkulasi barang-barang
yang masuk ke kabupaten ini, tidak terkecuali barang haram seperti
narkotika. Hal initentu saja menimbulkan keresahan di masyarakat.
Kasus penyalahgunaan narkotika sudah semakin memprihatinkan,
dan pemerintah telah memberikan perhatian khusris, undang-undang
narkotika yang baru yaitu Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 rentang
Narkotika, dimana hukumannya lebih berat merupakan wujud dari
komiimen pemerintah untuk menyeiamatkan bangsa indonesia dari
pengaruh buruk penyalahgunaan narkotika. Dalam undang-undang
tersebut, diberikan pula kewenangan penyelidikan dan penyidikan tindak
pidana narkotika dan prekirsor narkotika kepada Badan Narkotika
Nasional (BNN).
Badan Narkotika Nasional adalah sebuah lembaga pemerintah non
kemerrterian yang berkedudukan di bawah dan bertarrggung jawab,
t+3
iangsung kepada Presiden melalui koordinasi Kepala Kepolisian Negara
Republik lndonesia. BNN Memiliki tugas di bidang pencegahan,
pemberantasan, penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkotika,
psikotropika, dan prekusor serta bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif
untuk tembakau dan alkohol yang selanjutnya disingkat dengan P4GN.
Bapak Sudarianto, staf Badan Narkotika Nasional Provinsi Sul-Sel
(pada wawancara pada tanggal I Desember z}fi) mengemukakan
bahwa di provinsi sulawesi Selatan, Kabupaten Gowa merupakan daerah
dengan jumlah penyalahguna terbanyak ke 2 setelah Kota Makassar
pada tahun 24i2. Berikut data seiengkapnya:
Tabet I
KotalKabupaten dengan Jumlah tahanan kasus Penyalahgunaan Narkotika
terbanyak di Sulawesi Selatan pada Tahun Z0iZ
Sumber : Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Su/awesi Selatan (09
Desember 2013)
Pada tabel I dapat diiihat b,ahwa makassar menempaii posisi pertama
kota dengan jumlah tahanan kasus penyalahgunaan narkotika terbanyak
di Sulawesi Selatan tahun 2012 dengan jumlah tahanan sebanyak 287
No. Kota/ kabupaten Jumlah penyalahguna
1
2
3
4
5
Makassar
Gowa
Pare-pare
Sidrap
Palopo
287
186
55
35
32
E ftJ
di suia-wesi seiatan tahurr zaiz dengan jumlah tahanan sebanr,ak 2g7
orang, di posisi kedua, Gowa dengan jumlah tahanan sebanyak 1g6
orang, posisi selanjutnya ditempati oleh pare-pare dengan jumlah tahanan
55 oiang, sidi"ap dengan ji;miah tahanan 3s orang, dan paiopo dengan
jumlah tahanan 32 orang.
Berikut Penulis akan mengemukakan
penyaiahguna r-rar-koiika di Pr-ovinsi Si;iawesi
kelamin ada tahun 2010-2012.
data jumlah tersangka
Seiatarr ber-dasarkan jenis
Tabel ll
Data Jumlah rersangka Penyarahgunaan Narkotika di provinsi
suiawesi selatan Berdasarkari ienis Keiamin Tahun zaffi-zaiz.
Sumber . Badan Narkotika
Desember ZAi3)
Nasional (BNN) Provinsi Su/awesi Setatan (0e
Pada tabel !l dapat dilihat bahrra junnlah tersangka penyalahgunaan
narkotika di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami perubahan dari tahun
ke tahun. Pada jumiah tersangka penyalahguna i-rarkotika laki-laki
mengalami peningkatan dari tahun 2010-2012, sedangkan pada jumlah
tersangka penyalahgunaan narkotika perempuan pada tahun 2010 yaitu
NN JENIS
KELAMIN
?n4a ,n{4 )n4, 2fi4n- rn4a %
1
2
Laki-Laki
Perempuan
667
59
829
97
988
82
766
61
92,6 0/o
7,4 0/o
Jumlah 71,| O'A0zv ,tn7n ar7vz, 100 %
f1J.L
59 orang, mengalami peningkatan pada tahun 2011 yaitu sebanyak g7
orang, kemudian mengalami penurunan jumlah pada tahun 2012 menjadi
82 orang.
Kepolisia, rnerupakan instansi pertama tempat meraporkan terjadinya
suatu tindak pidana yang terjadi di dalam masyarakat, oteh karena itu
untuk memperoleh data menyangkut suatu tindak pidana, dapat dilihat
nreiaiui statistik dari pihak kepolisian.
Berikut ini Penuris akan mengemukakan data jumlah tindak pidana
penyalahgunaan dan peredaran narkotika di Kabupaten Gowa tahun
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Tabel lll
Data Jumlah rindak pidana penyalahgunaan dan peredaran
Narkotika di Kabupaten Gowa Tahun 2a1ffi-2013.
Tahun PenyalahgunaNarkotika
Pengedar
Narkotika
Jumlah (Pengedar dan
Penqquna Narkotikal
2010
201L
2012
ZU15
17
9
15
z5
1
1
1
!8
10
17
Z5
Jumlah 65 3 68
Sumber: Satuan Reserse tUa*
Pada tabel lll dapai dilihat bahwa jumlah kasus nai-kotika mengaiami
perubahan dari tahun ke tahun, jumrah kasus terbanyak yang berhasir
terungkap yaitu pada tahun 2013 sebanyak 23 kasus. Jumlah kasus
3z
sebanyak 3 kasus, jumlahnya tidak begitu banyak dibandingkan dengan
kasus penyalahgunaan narkotika yang berhasil diungkap, yaitu sebanyak
65 kasus.
Jika dilihat dari jumlah kasus penyalahguna narkotika, maka dapat
diketahui bahwa penyalahgunaan narkotika dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dengan jumlah yang signifikan pada tahun 2013,
yaitu sebanyak 23 kasus.
Penulis mengangkat judul menyangkut perempuan karena penulis
berpendapat bahwa perempuan memiliki peran yang sangat penting
dalam kemajuan bangsa. Karena perempuan sebagai ibu merupakan
media belajar pertama untuk sang anak, oleh karena itu, ibu yang cerdas
dan bermoral mutlak diperlukan bagi peningkatan kualitas generasi
pemimpin bangsa.
Dari hasil wawancara Penulis dengan lbu Wrdani lrawati, Staf bagian
Administrasi Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas llA Sungguminasa
pada tanggal 29 Nopember 2013 pukul 10.30, jumlah warga binaan kasus
narkotika setiap tahunnya memang selalu mendominasi dari jumlah
keseluruhan warga binaan. Berikut ini Penulis akan mengemukakan data
jumlah warga binaan kasus narkotika dan kasus umum di Lernbaga
Pemasyarakatan Wanita Klas llA Sungguminasa:
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Tabel tV
Data Jumlah warga Binaan Kasus Narkotika dan Kasus umum di
Lembaga Pemasyarakatan wanita Klas llA sungguminasa Tahun
2010-2013.
Tahun Kasus Umum KasusNarkotika
Jumlah Keseluruhan
Warga Binaan
2010
20L],
2412
2013
37
54
37
30
65
57
78
67
102
lll
115
97
Sumber : Lembaga Pemasyaraka
Nopember 2013)
Pada tabel lv, dapat kita lihat bahwa jumlah warga binaan kasus
narkotika memang selalu mendominasi dari jumlah keseluruhan warga
binaan di Lapas wanita Klas ilA sungguminasa, hal ini menunjukkan
bahwa tindak pidana yang paring banyak dilakukan oleh pelaku
perempuan merupakan tindak pidana narkotika. lni merupakan fakta yang
sangat mengkhawatirkan mengingat peran penting kaum perempuan
dalam pembangunan bangsa.
seiring dengan perkembangan masyarakat, seperti halnya laki-laki,
perempuanpun telah dihadapkan dengan persoalan yang kompleks,
sehingga bagi pribadi yang tidak siap menghadapi tantangan hidup akan
mencari penyelesaian semu seperti menyalahgunakan narkotika. untuk
mengetahui perbandingan jumlah penyalahguna narkotika laki-laki dengan
penyalahguna narkotika perempuan di kabupaten Gowa, berikut ini
:
t
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Penuiis akan mengernukakan data jumiah tindak pidana penyaiahrguRaan
narkotika berdasarkan jenis keramin di Kabupaten Gowa tahun zolo_
2013.
iabel V
Data Jumlah rindak pidana penyatahgunaan Narkotika berdasarkan
ienis Keiamin di Kabupaten Gswa Tahun zaia-zo1s.
Tahun
Kasus Penyalahgunaan Narkotika
Jumlah Kasus
Laki-Laki Perempuan
201A
2Ay
2012
2013
14
I
15
22
3
1
1
17
I
16
23
Jumlah 50 5 65
Sumber. Satuan Reserse Na*on
Pada tabel v dapat dilihat bahwa jumlah kasus penyalahgunaan
narkotika pada tahun 2ua-2013 didominasi oleh laki-laki, yaitu sebanyak
59, sedangkan jumlah penyaiahgi;na perempuan sebanyak s orang.
Bei"dasai'kan wawancai'a dengan staf unit narkotika poli,es Gowa
Briptu Muh. Rasyidin (pada tanggal 6 Desember 2013) secara umum,
perrgungkapan kasi.rs penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Gowa
memiliki beberapa kendala, yaitu:
1- Masyarakat masih ragu dan takut untuk memberikan informasi
seputar penyalahgunaan narkotika di lingkungannya.
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2. Terbatasnya alat pendeteksi narkotika yang dimiliki oleh Kepolisian
Resort Gowa.
3. Terbatasnya dana operasional, sedangkan dana yang diperlukan
untuk pengungkapan kasus narkotika besar.
Pengungkapan kasus penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh
perempuan di kabupaten Gowa juga bukan tanpa hambatan. Brigpol
Asmar Abdullah, staf penyidik di Unit Narkotika Polres Gowa (wawancara
pada tanggal 6 Desember 2013) menyatakan bahwa untuk mengungkap
kasus penyaiahgunaan narkotika oleh perempuan jauh lebih sulit
dibandingkan pengungkapan kasus penyalahgunaan narkotika oleh laki_
laki, salah satu yang menjadi kendara yaitu keterbatasan jumlah polwan
(polisi wanita) di unit narkotika polres gowa, yaitu hanya 1 orang, jumlah
itu jauh lebih kecil dari kebutuhan polisi wanita di Unit Narkotika.
Kurangnya polisi wanita sedikit menghambat proses penggeledahan,
kecilnya ukuran barang bukti berupa narkotika membuat para pelaku
perempuan lebih mudah menyembunyikan barang tersebut di tempat_
tempat yang sensitif seperti diselipkan di pakaian dalam dan lain-lain,
sedangkan proses penggeiedahan menyeturuh pada perempuan hanya
bisa dilakukan oleh petugas perempuan pula.
Berikut ini Penulis akan menyajikan data tersangka penyalahgunaan
narkotika perempuan di Kabupaten Gowa pada tahun 2a1a-2afi:
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Tabet Vt
Data Tersangka penyalahguraan Narkotika di Kabupaten Gowa
Sumber: satuan **r*ii
Pada tabel vl, dapat dilihat bahwa jumrah penyalahguna narkotika
oleh perempuan di kabupaten Gowa mengalami perubahan. Mulai dari
yang paling besar yaitu tahun 2010 sebanyak 3 orang, menyentuh angka
0 pada tahun 2011, dan menjadi 1 orang pada tahun z01z dan 2013.
Tahun z01A-20ig.
I Tahrrn
{
i
No Nama(lnisial)
Usia
(Tahun) Pekeriaan Pasal YangDisangkakan
2010 1 AA 30 Pasal 112 ayat (1)
Subsider Pasal 127 ayat
(1) UU Rl No. 35 Tahun
2009 tentang Narkotika
2 AIS 24 Pasal 112 ayat (1) UU Rt
No. 35 Tahun 2009
tentang Narkotika
3 L 16 Pelajar Pasal 11? ayat (1) UU Rt
No. 35 Tahun 2009
tentang Narkotika
2011
2012 1 NA 41 Pasal 112 ayat (1)
Subsider Pasal 127 ayat
(1) UU Rl No, 35 Tahun
2009 tentang Narkotika
2U1 1 P 23 Pasal 112 ayat (1)
Subsider Pasal 121 ayat
(1) UU Rl No. 35 Tahun
2009 tentang Narkotika
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Briptu Muh. Rasyidin (wawaneara Fada tanggal 6 Desember 201s)
menyebutkan bahwa kebanyakan perempuan penyalahguna narkotika
yang berdomisili di kabupaten Gowa diciduk oleh polisi resort Makassar,
karena penyalahguna narkotika biasanya melakukan pesta di tempat-
tempat hiburan malam yang banyak terdapat di kota Makassar. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya narapidana kasus penyalahguna narkotika
perempuan yang berdomisili di Kabupaten Gowa yang kasusnya diputus
oleh Pengadilan Negeri Makassar dan sekarang menjarani pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan wanita Klas llA sungguminasai namun yang
akan menjadi objek penelitian dalam skripsi ini adalah penyalahguna
narkotika dengan locus detictidi Kabupaten Gowa.
Usia penyalahguna narkotika perempuan di kabupaten Gowa
bervariasi, mulai usia yang paling muda 16 tahun sampai dengan usia 41
tahun. lni menunjukkan bahwa penyebaran narkotika sudah masuk ke
kalangan remaja smpai karangan dewasa. Mayoritas penyalahguna
perempuan di kabupaten Gowa tidak memiliki pekerjaan atau berprofesi
sebagai ibu rumah tangga dan sebagian kecilnya merupakan pelajar.
zai yang paling banyak disalahgunakan yaitu zat jenis shabu-shabu,
staf Badan Narkotika Nasionar provinsi suLser sudarianto (pada
wawancara pada tanggal g Desember 2013) menyebutkan bahwa shabu_
shabu yang beredar di wilayah Sulawesi Selatan kebanyakan berasal dari
Malaysia.
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di Kabupaten Gowa
B. Faktor yan
Perempuan
lahgunaan Narkotika Oleh
Faktor penyebab seseorang melakukan suatu kejahatan merupakan
objek kajian dari kriminologi, dalam haliniyang akan kita kaji adalah faktor
penyebab seorang perempuan menyalahgunakan narkotika.
Faktor penyebab seseorang melakukan kejahatan dapat berupa faktor
yang bersumber dari dalam diri seseorang (faktor internal) dan faktor yang
bersumber dari luar diri seseorang (faktor eksternal).
Kedua faktor diatas saling berkaikn satu sama laln dan tentunya
tidak berdiri sendiri, penyebabnya dapat dipengaruhi oleh berbagai
macam kondisi yang mendukung.
Dalam hal penyalahgunaan narkotika, pelaku laki-laki dan pelaku
perempuan memiliki faktor penyebab yang berbeda, Briptu Muh. Rasyidin
staf satuan reserse narkoba polres Gowa (pada wawanmra pada tanggal
6 Desember 2013) memaparkan bahwa pada ijmumnya seseorang
menyalahgunakan narkotika dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal berupa pengaruh lingkungan, lingkungan yang
kurang baik akan menjadikan seseorang yang tumbuh di lingkungan
tersebut menjadi pribadi yang kurang baik pula. Faktor internal yaitu
pribadi yang bersangkutan yang mudah frustasi dan eenderung meneari
jalan pintas untuk lari masalahnya. Khususnya pada kasus
penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di kabupaten Gowa, tindakan
qq
itu rnerupakan pelarian atau pelampiasan yang cjilatarbelakangi oleh rasa
stress dan frustasi akibat permasarahan rumah tangga atau permasarahan
lain yang tidak dapat diselesaikannya.
Untuk mendukung pernyataan di atas, penuiis nrerakukan
pengumpulan data dalam bentuk membagikan kuesioner dan metakukan
wawancara pada tanggal 16 Desember 2013 pukul 11,00 wlrA kepada
narapidana dalam kasus penyalahgurraan narkotika cli Lembaga
Pemasyarakatan wanita Kras ilA sungguminasa. penuris juga
memberikan kuesioner kepada residen balai Rehabilitasi BNN Badokka
yang berdomisiri di Gowa pada tanggar i3 Desember 2a13 pukur 11.00
wlrA- selain di kedua tempat yang telah disebutkan di atas, untuk
melengkapi data, penuiis juga memberikan kuesioner kepada
penyalahguna/mantan penyalahguna narkotika di Gowa. penulis
memberikan pertanyaan yang mengacu pada faktor-faktor penyebab
pelaku menyalahgunakan narkotika,
Analisa penyebab penyalahgunaan narkotika berdasarkan kuesioner
yang diberikan kepada responden sebagai berikut:
1, PW
usia 23 tahun, lbu ruinah tangga, pendidikan terakhir sekolah
Dasar (sD), I tahun menyarahgunakan narkotika jenis shabu-
shabu, divonis 1 tahun 2 buran oreh pengadiran Negeri
sungguminasa, karakter pendiam dan tertutup jika ada masalah,
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memperoleh narkotika dari teman, kondisi iingkungan pergauian
kurang baik, banyak teman yang menyalahgunakan narkotika.
Alasan menyalahgunakan narkotika karena depresi setelah lbunya
meninggal.
2. ZF
usia 48 tahun, lbu rumah tangga, pendidikan terakhir sekolah
Menengah Atas (stviA), 16 tahun menyalahgunakan narkotika jenis
shabu-shabu, sedang dalam program rehabilitasi di Balai
Rehabilitasi BNN Badokka, memperoleh narkotika dari teman,
kondisi lingkungan kurang baik karena suami, teman, dan
saudaranya menyalahgunakan narkotika. Alasan
menyalahgunakan narkotika karena merasa kecewa dengan sifat
suaminya yang berbeda dengan suami teman-temannya.
3. Rr
Usia 26 tahun, ibu rumah tangga, pendidikan terakhir sekolah
Menengah Pertama (sMP), 3 butan menyalahgunakan narkotika
jenis ekstasi, karakter pendiam dan tertutup, senang bergaul dan
lebih sering di luar rumah, tidak tinggal bersama orang tua, kurang
perhatian dan pengawasan dari orang tua, kondisi lingkungan
sosial kurang baik, banyak teman yang juga menyalahgunakan
narkotika, memperoleh narkotika dari teman. Alasan
menyalahgunakan narkotika karena ikut-ikutan dengan teman dan
kecewa dengan sikap teman dekatnya,
EAol
4. Mt
usia 15 tahun, perajar pada keras 2 sekorah Menengah Atas
(sMA), belum menikah, 4 buran menyarahgunakan narkotika jenis
ekstasi, senang bergaur dan iebih sering di ruar rumah, mudah
terpengaruh dengan teman, pengawasan dari orang tua remah.
Alasan menyalahgunakan narkotika karena pengaruh dari teman-
temannya, dan merasa kecewa jika dirarang keiuar oreh orang
tuanya.
5. tY
usia 24 tahun, tidak bekerja, pendidikan terakhir sekorah
Menengah Atas (sMA), berum menikah, 6 buran menyarahgunakan
narkotika jenis shabu+habu, memperoleh narkotika dari teman,
karakter pendiam dan tertutup, tidak merasa dekat dengan
keluarga, lebih sering di ruar rumah, ringkungan pergautan kurang
baik, banyak teman yang menyarahgunakan narkotika. Arasan
menyalahgunakan narkotika karena ikut-ikutan dengan teman.
Analisa hasil dari pengisian kuesioner dari responden di atas, dapai
juga di lihat dalam tabel berikut:
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Tabel Vt
Data Responden dan Analisa Faktor penyebab penyalahgunaan
Narkotika
No ldentitas
Jangka llVaktu
Menggunakan
Narkotika
Faklor Penyebab
1
a. PW
b. 23 tahun
c. SD
d. Tidak Bekerja
8 Tahun
- Faktor lingkungan
sosial
- Faktor keluarga
- Faktor pendidikan
2
a. ZF
b. 48 Tahun
c. SMA
d. Tidak Bekerja
16 tahun
- Faktor keluarga
- Faktor lingkungan
sosial
3
a. Rl
b. 26 Tahun
c. SMP
d. Tidak Bekerja
3 bulan
- Faktor keluarga
- Faktor lingkungan
sosial
4
a. Ml
b. l5Tahun
c. SMP
d. Tidak Bekerja
4 bulan
- Faktor lingkungan
sosial
5
a. lY
b. 24lahun
c. SMA
d. Tidak bekerja
6 bulan
- Faktor lingkungan
sosial
- Faktor keluarga
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Pada tabel Vi dapat dilihat bahwa terdapat kesamaan, yaitu seluruh
responden menjadikan faktor lingkungan sosial sebagai penyebab/ salah
satu penyebab mereka menyalahgunakan narkotika.
Dari data-data yang diperoleh penulis meialui kuesioner dan
beberapa wawancara dengan responden di atas, penulis dapat
menyimpulkan beberapa faktor yang menyebabkan perempuan
melakukan penyalahgunaan narkotika, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor lingkungan sosial
Faktsr lingkungan sosial adalah faktor yang yang kerap kali
mempengaruhi penyimpangan perilaku seseorang, karena
lingkungan sosial merupakan lingkungan terdekat setelah keluarga.
Di dalam hidup bermasyarakat, seseorang berinteraksi dengan
orang lain yang memiliki karakter yang berbeda-beda, ada yang
menaati hukum, ada juga yang tidak menaati hukum.
Dalam hal ini, peran masyarakat sangat dibutuhkan. Masyarakat
yang kurang mcnyadari bahwa mereka sendirilah yang banyak
menyediakan $arana yang menyebabkan timbulnya kejahatan.
Kurangnya fungsi kontrol masyarakat akan pengaruh budaya dari
luar, akan memberi dampak kepada seseorang untuk melakukan
pergaulan yang semakin bebas tanpa mengindahkan norma-norma
yang ada dalam masyarakat.
Tidak dapat kita pungkiri bahwa perkembangan perilaku
seseorang banyak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosialnya,
karena lingkungan yang baik akan memb,entuk mental dan perilaku
seseorang yang tumbuh di dalamnya menjadi baik pula, begitupun
sebaliknya. Begitu pula dalam kasus penyalahgunaan narkotika
yang dilakukan oleh perempuan, kondisi lingkungan sosiat amat
menentukan tindakan ini, karena proses pengenalan dan transaksi
narkotika biasanya dilakukan antar teman sepergaulan.
2. Faktor keluarga
sebagai kerompok terkecil datam masyarakat, keluarga
memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pertumbuhan seseorang dan anak-anak sampai menjadi dewasa
dan mandiri. Keluarga merupakan wadah yang paling awal dan
fundamental untuk membentuk kepribadian seseorang serta tempat
menjalin kasih sayang diantara anggota keluarganya.
seiring dengan perkembangan masyarakat dan tuntutan
zaman yang sudah semakin kompleks, ritme kehidupanpun mulai
begerak eepat dengan aktifitas yang padat demi memenuhi
kebutuhan keluarga. Hal itu menyita banyak waktu para orang tua,
sehingga sebagian waktu yang seharusnya digunakan untuk
mengurus anak menjadi tidak ada. Di saat yang sama, seorang
anak akan merasa kehilangan tempat untuk menceritakan
masalahnya yang berujung pada rasa keeewa hingga frustasi yang
akan membawa seorang anak mencari penyetesaian lain dari
masalah yang dihadapinya, seperti menyatahgunakan narkotika.
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Komunikasi yang buruk antara antara ayah, ibu, dan
anggota keluarga lainnya dapat menjadi alasan seseorang tidak
betah di rurnah dan mencari tempat lain serta mencoba sesuatu
yang dapat meringankan beban pikirannya. Rasa kekecewaan
yang dirasakan oleh seseorang istri terhadap suaminya, ditambah
kurangnya perhatian dan buruknya komunikasi yang memieu
pertengkaran terus menerus akan mengarahkan seorang
perempuan untuk berpikir pendek dan melampiaskan rasa
frustasinya ke hal-halyang sifatnya negatif.
Kurangnya kepekaan dan pengawasan dari keiuarga,
menjadikan seseorang rentan akan pengaruh buruk dunia luar,
sehingga tidak heran jika orang-orang yang merasa tidak
memperoleh perhatian yang cukup dari keluarganya menjadikan
narkotika sebagai teman.
3. Faktor pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, karena
perilaku merupakan cerminan dari pola pendikan yang seseorang
dapatkan. Kurangnya pengetahuan seseorang yang diakibatkan
karena rendahnya pendidikan formar yang ia dapatkan, dapat
mempengaruhi pola pikir dan meningkatkan resiko terpengaruh
dunia negatif. Rendahnya pengetahuan seseorang mengenai
bahaya narkotika menyebabkan seseorang berani mencoba
menyalahgunakan narkotika.
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c. upaya Fenanggurangan penyarahgunaan tiarkotika oreh
Perempuan di Kabupaten Gowa
Upaya penanggulangan penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di
kabupaten Gowa terah dirakukan oreh beberapa instansi yang terkait
dalam hai ini aparat Kepolisian Resort Gowa, Badan Narkotika provinsi
bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait seperti instansi pemerintah
maupun swasta, para orang tua, masyarakat dan sekolah_sekolah.
Upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian Resori Gowa
dilakukan secara sistematis, berencana, terpadu, dan terarah agar
mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika. pada dasarnya, tidak
ada upaya pencegaharr yang dikhususkan kepada perempuan, namLin
upaya-upayanya bersifat umum untuk pencegahan penyalahgunaan
narkotika. upaya-upaya tersebut berupa upaya pre-emtif, upaya preventif
(pencegahan), dan upaya represif (penindakan) sebagai berikut:
Pre-Emtif
Yang dimaksud dengan upaya pre-emtif adarah upaya-upaya awar
yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk mencegah terjadinya tindak
pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam penangguiangan kejahatan
secara Bre-emtif adalah menanamkan nitai-nilai/norma-norma yang baik
sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang.
illieskipun ada kesempatan untuk merakukan peranggaran/kejahatan tapi
tidak ada niatnya untuk melakukan hat tersebut maka tidak akan terjadi
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c. upaya Fenanggulangan Fenyalahgunaan Narkotika oieh
Perempuan di Kabupaten Gowa
Upaya penanggulangan penyarahgunaan narkotika oleh perempuan di
kabupaten Gowa telah dilakukan oleh beberapa instansi yang ierkait
dalam hai ini aparat Kepolisian Resort Gowa, Badan Narkotika provinsi
bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait seperti instansi pemerintah
maupun swasta, para orang tua, masyarakat dan sekolah-sekolah,
Upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian Resori Gowa
dilakukan secara sistematis, berencana, terpadu, dan terarah agar
mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika. pada dasarnya, tidak
ada upaya pencegahan yang dikhususkan kepada perempuan, namui-r
upaya-upayanya bersifat umum untuk pencegahan penyalahgunaan
narkotika. upaya-upaya tersebut berupa upaya pre-emtif, upaya preventif
(pencegahan), darr upaya represif (penindakan) sebagai berikut:
Pre-Emtif
Yang dimaksud dengan upaya pre-emtif adalah upaya-upaya awal
yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk mencegah terjadinya tindak
pidana. usaha-usaha yang diiakukan dalam penanggulangan kejahatan
secara pre-emtif adalah menanamkan nilai-nilai/nor.ma-norma yang baik
sehingga noffna-noffna tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang.
lr,4eskipun ada kesempatan r.intuk merakukan pelanggaran/kejahatan tapi
tidak ada niatnya untuk melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi
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kejahatan. Jadi, dalam usaha pre-emtif faktor niat menjadi hilang
meskipun ada kesempatan.
Pola penanggulangan secara pre-emtifyang dilakukan oteh Badan
Narkotika Nasionar (BNN) prsvinsi sur-ser berupa kegiatan-kegiatan
edukaiif yang bertujuan uniuk menciptakan suatu kesadai.an,
kewaspadaan, daya tangkal serta terbina dan terciptanya kondisi perilaku
atau norma hidup bebas narkotika yaitu dengan sikap tegas untuk
menolak terhadap kejahatan penyarahgunaan narkotika. Kegiatan ini pada
dasarnya berupa pembinaan terutama bagi remaja atau pemuda dengan
kegiatan-kegiatan yang bersifat positif dan kreatif; sebagai berikut:
Penyuluhan
Penyuluhan biasanya dirakukan di sekorah, kampus, atau atas
undangan organisasi masyarakat, bisa juga daram bentuk
pagelaran seni yang mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk menyatakan perang terhadap penyalahgunaan narkotika,
Sosialisasi
sosialisasi mengenai dampak buruk narkotika dilakukan dalarrr
bentuk penyebaran spanduk, buku-buku, atau dapat berupa
talk show atau diskusi yang mengajak orang untuk menjauhi
penyalahgunaan narkoiika.
a.
b.
oo
Pengkaderan
Mendukung tei"bentuknya oi"ganisasi-oi.ganisasi anti
penyalahgunaan narkotika, dan merakukan perekrutan anggota
sebagai kader yang nantinya dapat metakukan penyuruhan,
agar penyuluhan dapat terlaksana lebih meluas.
Upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian Resort
Gowa yaitu sebagai berikut:
a. Penyuluhan
Untuk memberikan informasi kepada masyarakan mengenai
bahaya narkstika, dan mengajak masyarakat turut serta daram
pemberantasan penyarahgunaan narkotika. penyuruhan
dilakukan daram berbagai bentuk, pada umumnya penyuruhan
clari pihak keporisian didasarkan pada permohonan/undangan
dar-i pihak sekorah, Lenrbaga swadaya Masyarakat (Lstvi),
Dinas Sosial.
b. Pesan Kantibmas
Pesan Kantibmas (keamanan dan ketertiban masyarakat)
kegiatan ini dirakukan oreh anggota keporisian, bentuk
pelaksanaannya berupa penyampaian informasi dan himbauan
kepada masyarakat agar tidak menyarahgunakan narkotika,
dan pencegahan tindak pidana rainnya. Kegiatan ini dirakukan
setiap hari jumat, pada saat umat isranr metaksanakan ibadah
O:,
shalat jumat, anggota yang ditugaskan menmb,erikan himbauan
setelah khotbah jumat.
c. Program Sejuta Kawan
Program ini mewajibkan setiap anggota keporisian iebih
berbaur dan berinteraksi dengan masyarakat, khususnya
generasi muda, agar terjarin hubungan pertemanan sehingga
penyampaian ringan mengenai bahaya narkotika bisa diterima
dengan lebih baik.
Preventif
Upaya-upaya preventif ini merupakan tindak ranjut dari upaya pre_
emtif yang masih dalam tahap pencegahan sebelum terjadinya kejahatan.
Dalam upaya preventlf yang ditekankan adarah menghirangkan
kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. Upaya yang dilakukan oieh
pihak Kepolisian Resort Gowa yaitu:
Operasi Antik (Anti Kriminal)
operasi ini dikhususkan untuk pemberantasan tindak pidana
narkotik, dilaksanakan secara besar-besaran dengan dibantu
oleh beberapa fungsi rain di porres Gowa. operasi ini
berlangsung selama 2A hari, biasanya di bulan April.
Operasi Riltin
operasi ini merupakan operasi gabungan dari satuan Lalu-
lintas dan satuan Narkoba, dalam bentuk pemeriksaan kepada
a.
LU,
TV
para pengendara, baik kendaraan i"oda dua rnaupuR roda
empat. Jadi, selain pemeriksaan kelengkapan surat-surat
berkendara, juga dilakukan pemeriksaan narkotika.
c. Opei"asi Tugas Harian
Operasi ini dilakukan oleh anggota dari kesatuan narkotika,
dilaksanakan setiap hari untuk memperoleh informasi dan
menjaring pelaku tindak pidana narkotika. Seiain informasi yang
didapatkan oleh anggota kepolisian, operasi ini juga bisa
berdasarkan informasi dari masyarakat.
Represif
upaya represif dilakukan pada saat telah terjadi tindak
pidana/kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (taw
enforcement) dengan menjatuhkan hukuman, upaya represif yang
dilakukan oleh Kepolisian Resoi't Gowa adalah pefieropdrr hukuman
kepada para pelaku dengan memproses sebagaimana mestinya dan
sesuai dengan mekanisme peradilan pidana. Upaya ini dilakukan dengan
tujuan memberi efek jera dan memperbaiki pribadi penyalahguna. Upaya
ini dapat berupa:
a. Pembinaan.
Pada prinsipnya lembaga pemasyarakatan sebagai wadah
pembinaan untuk melenyapkan sifat-sifat jahat melalui
pendidikan, Fungsi dan tugas pembinaan lembaga
1att
Ipernasyarakatan o'ilaksanakan secara terpadu dengarr tujuan
agar warga binaan setelah menjalani hukuman dapat menjadi
warga yang baik. Masyarakat diharapkan dapat menjadikan
mei"eka sebagai warga yang mendukung ketei-tiban dan
keamanan- Usaha pembinaan warga binaan dimulai sejak hari
Bertama masuk ke dalam rumah tahanan sampai dengan saat
diiepas.
Lapas wanita klas llA sungguminasa mulai beroperasi pada awal
2008, sebelumnya narapidana wanita ditempatkan di lapas klas
iA Makassar. Tidak ada perlakuan khusus yang diberikan pada
warga binaan kasus narkotika, jadi semua bentuk pembinaannya
sarna, yaitu sebagai berikut:
r Pembinaan Kemandirian, pembinaan kemandirian
warga binaan merupakan suatu hat yang sangat
demi meningkatkan jiwa kemandirian warga
Kegiatan-kegiatan pembinaan kemandirian meriputi:
' 
Pendidikan Agama, kegiatan ini bertujuan untuk
meneguhkan iman para warga binaan terutama agar mereka
menyadari akibat-akibat perbuatan yang telah dilakukan, dan
secara batin ingin memperbaiki diri. untuk melaksanakan
kegiatan keagamaan ini pihak rumah tahanan rnengadakan
kerjasama dengan pihak-pihak terkait sesuai dengan ajaran
agama yang dianut oleh masing_masing warga binaan.
kepada
penting
binaan"
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. Pembinaan iasmani, kegiatan pembinaan jasr,ani sangat
dibutuhkan demi menjaga kondisi kesehatan warga binaan.
Kegiatan dapat berupa olah raga, kesenian, dan kegiatan
kei'ja bakti di dalam iingkungan Lembaga pemasyarakatan.
o Pembinaan Keterampilan, dilaksanakan sesuai dengan bakat
masing-rnasing warga binaan. Jenis keterampilan yang
dibei'ikan kepada warga binaan antara lain keterampilan
memotong rambut, kerajinan tangan, berupa bingkai foto,
asbak, dan lain-lain.
b. Rehabilitasi
Rehabilitasi yaitu upaya pemulihan dari ketergantungan zat yang
dialami oleh penyalahguna, Balai Rehabilitasi BBN Badokka
menyelenggarakan proses rehabilitasi yang sistematis, terpadu,
terarah dan berkelanjutan yang mempersiapkan para Residen
untuk kembali ke masyarakat. Rehabilitasi yang dilakukan terdiri
dari rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial,
Rehabilitasi Medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan
secara terpadu untuk mernbebaskan residen dari ketergantungan
narkotika. Rehabilitasi Sosial, adalah suatu proses kegiatan
pemulihan secara terpadu, baik fisik, mental maupun sosial, agar
residen dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam
kehidupan masyarakat.
11IJ
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, akhirnya
penulis menarik kesimpulan yaitu :
1. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang perempuan
menyalahgunakan narkotika di kabupaten Gowa adaiah faktor
lingkungan sosial berupa ringkungan dan teman-teman sepergaulan
yang mendukung penyalahgunaan narkotika, faktor keluarga yaitu
kurangnya perhatian dan pengawasan yang diberikan oleh orang
tua/suami, faktor pendidikan yaitu kurangnya pengetahuan
mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika yang diperolehnya.
2. upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di
kabupaten Gowa:
a. Upaya Pre-emtif
upaya-upaya awal yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait
untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha
yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara
pre'emtif adalah menanamkan nilai-nilai/norma-norma yang
baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam
diri seseorang. Upaya pre-emtif dari pihak Kepolisian Resort
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b.
Gowa meliputi: Penyuluhan, pesan kantibmas, dan program
sejuta kawan. Upaya pre-emtif dari pihak Badan Narkotika
Nasional (BNN) Prov. suiawesi seratan meriputi:
Penyuluhan, sosialisasi, dan pengkaderan.
Upaya Preventif
upaya ini merupakan tindak lanjut dari upaya pre-erntif yang
masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya
kejahatan. Dalam upaya preventif yang ditekankan adalah
meng h ilangkan kesempatan u ntuk d ilakukan nya kejahatan.
Upaya preventif yang dilakukan oleh Kepolisian Resort Gowa
tidak ada yang dikhususkan kepada perempuan, jadi
semuanya bersifat umum meliputi: operasi Antik (anti
kriminal), operasi rutin, dan operasi tugas harian.
Upaya Represif
Upaya represif dilakukan pada saat telah terjadi tindak
pidana/kejahatan yang tindakannya berupa penegakan
hukum (law enforcement) dengan menjatuhkan hukuman.
Upaya represif yang dilakukan oleh Kepolisian Resort Gowa
adalah penerapan hukuman kepada para pelaku dengan
memproses sebagaimana mestinya, pembinaan oleh Lapas
Wanita Klas llA Sunguminasa berupa pembinaan
kemandirian, pendidikan agama, pembinaan jasmani, dan
pembinaan keterampilan. selain itu upaya represif dalam
75
bentuk rehabilitasi dilakukan oleh Balai Rehabilitasi BNN
Badokka berupa rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.
B. Saran
Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, maka penulis
mengemukakan saran-saran yang kiranya bermanfaat dalam upaya
menghadapi penyalahgunaan narkotika oleh perempuan:
1. diharapkan kepada aparat penegak hukum yang berwenang untuk
melakukan tindakan penanggulangan secara terpadu dan
ditingkatkan secara terus-menerus.
2- Mengingat bahwa sarah satu faktor yang mempengaruhi
penyalahgunaan narkotika oleh perempuan di kabupaten Gowa
yaitu rendahnya pengetahuan, maka upaya-upaya tersebut di atas
juga harus diikuti oreh kebijakan pemerintah untuk memperbaiki
tingkat pendidikan masyarakat dan memperbanyak sosialisasi
bahaya penyalahgunaan narkotika.
3. Mengingat bahwa sarah satu kendara penangguiangan
penyalahgunaan narkotika adalah kurangnya perhatian dari
masyarakat untuk melaporkan kepada pihak kepolisian, maka
sebaiknya dilakukan penjelasan kepada masyarakat tentang
pentingnya kerjasama daram menanggrrangi penyarahgunaan
narkotika.
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4. Mengingat bahwa keterbatasan polisi wanita yang ditempatkan di
unit narkotika Polres Gowa menjadi salah satu kendala dalam
proses penggeledahan untuk menemukan barang bukti
penyalahgunaan narkotika oleh perempuan, maka diharapkan
untuk meningkatkan jumlah polwan di unit narkotika polres Gowa.
Mengingat bahwa peran keruarga sangat dibutuhkan dalam hat
pengawasan, maka diharapkan agar setiap ketuarga dapat
menjaga keharmonisan yang terjalin di antara anggota
keluarganya.
5.
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Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi,
dengan judul :
"TINJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP PENYALAHGUNMN NARKOTI}O OLEH PEMREMPUAN DI
KABUPATEN GoWA (STUD| I(ASUS 2010.2013),
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl, 27 November s/d 27 Desember 20 1 3
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kani menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin peneliUan.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.
A.n. GUEERNUR SUIAWESI SEIATAN
KEPAI.A BADAN KOORDINASI PENANAMAN MOOAL DAERAH
utlAfi : ,!gpod8 Yh :
Dekan Fak. Hukum UNHAS fuhkamar di [&kamar:
{-"-
'# Igt
,,\
PROVINSI SUTAWESI SEIATAN
Pelayanan Perizinan Terpadu
Utama Madya
40404 198503 X 001
Pe(inooal
w e bs i te : w ww, p 2 t p ro-v s u I s e,l.,gqn e m o i t : p Z t p, ov r,,t t s e I @ v o h o.o.Ci
FAKU LrAs ilfi il.L ilr;. G ilfi^sAN u DD r N
KAMPUS UNHAS TAMALANREA JALAN PERINTIS KEMERDEKAAN
rrmnoNrArslq-r 5E?219 MAKASSAR 9024J E-MAIL: hukum@unhas.ac.id
Nomor :\fl.
Tanggal ':
Lokasi : Lapas Wanita Ktas llA Sungguminasa
Perkawinan
idikan Terakhir
juk teknis pengisian kuesioner:
(uesioner ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang menjadi sumber datapenulis untuk menyelesaikan penelitiannya- ldentitas responden akan dirahasiakan.
ini tidak mempentaruhi proses peradilan responden. Kuesioner ini untuk
ilmu pengetahuan hukum pidana.
Qa4 q4dq qqlqpqt4leEyqlaen yang sebenqrnya,
tanda silang I X J untuk pilihan jawaban anda,
luliskan jawaban anda pada pertanyaan yang membutuhkan jawaban terturis.
Apakah ayah dan ibu anda tinggal bersama?[ ] ya [\ J tidak
Apakah anda termasuk orang yang terbuka jika ada masarah?
lxlya [ ]tidak
Apakah anda memiliki riwayat penyakit?
t ' I va [x] tioar
Apakah anda mengetahui isi uu no.35 tahun 2fr)9 tentang narkotika?
[ ]l ya I I tidak
Apakah di lingkungan anda pernah ditakanakan penyuruhan hukum tentang
narkotika?
lXIya [ ]tidak
Apakah anda pernah melihat/mendengar/membaca berita dari media mengenai
narkotika?
IXIva [",-Jtidak \ r
Hikmah Ardiana Arsul, 201A
KUISIONER PENELITIAN
FAKULTAS HUKUM UNTVERSTTAS HASANUDDIN
KAMPUS IIN}IAS TAMALANREA JALAN PERINTIS KEMERDEKAAN
TELEPON/FAKSIMILI 58 72 I 9 MAKASSAR 90245 E-MAIL: hukum@unhas. ac. id
pernah menghadiri penyuluhan t
[ ] tidak
anda memiliki pengaruh besar dalam pengambilan keputusan dalam
lXl tidak
i Apakah pergaulan anda terbatas pada sekelompok teman saja?
- Apakah anda
narkotika?
lXIya
Apakah ternan
hidup anda?
[ ]ya
lX ltidak
10. Apakah anda merasa waktu dan perhatian yang diberikan suami/ketuarga cukup?
lXl ya
[ ]ya
[ ] tidak
i1. Bagaimana komunikasi dengan anggota keluarga?
[ ] sangat baik [ ] kurang baik{kl cukup baik [ ] buruk
2. Apa yang anda lakukan diwaktu luang?
[)r] beribadah
[ ] bersama keluarga
[ ] bertemu teman
[ ] menyendiri[ ] lain-lain(isi) ........
3. Apa yang anda lakukan jika menghadapi
[ ] menceritakan kepada keluarga
[)6] menceritakan kepada sahabat
[ ] lain-lain(isi) ........
14. Siapakah orang yang paling
masalah?
[ ] mencoba melupakan masalah
[ ] menyelesaikannya sendiri
dekat dengan anda?
[\] teman dekat
[ ] tidak merasa dekat dengan siapapun
[ ] ayahlibu
[ ] suami
[ ] lain-lain{isi)
Penyakit apa yang sering anda derita?
I I pusing
[ ] nyeri [ ] 
ngilu
[ ]lemas
[ ] lain-lain(isi)
15. Dimana anda biasa berkumpul dengan kawan?
[X] kafe [ ] rumah teman[ ]ternpathiburan [ ]kamar[ ] lainJain{isi)
7. Dimana anda paling sering menghabiskan waktu?
[ ] kamar [ ]mall[ ] sekolah/kantor [)6 ] rumah[ ] lain-lain{isi)
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L8. Berapa lama vonis yang dijatuhkan kepada anda?
19. Apakah jenis narkotika yang pernah anda gunakan?
\5ABu
Dari siapa anda mendapatkan narkotika tersebut?
T€/v\AN
Berapa lama anda menggunakan narkotika tersebut?16 TAHcTN
22. Apakah ada teman /keluarga/orang dekat lainnya yang pernah menggunakan
narkotika? Kalau ada, sebutkan!
... :t.y:.y.(.,..7..€. !.: t.y.... ..2f .::.7_... gt * cA cr D A A A
Data Orang Tua:
a. Ayah
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
b. lbu
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
,.f.f.9...(f€.-. f ( f!* . . .
,..{. !. *.!.*. l. f .x y.?.*!...
. 
lbu Rtt/tA"4H Tr+AtGeA
S tur(J
24. Dengan siapa saja anda tinggal?
...p.€y.€.1x...*ya*....*(*.t oft,v /bu s,1y^
5. Apa halyang paling membuat anda kecewa?
...*4F-...5.*/4....ty€.**5.A. ..!v.A.X(.. {.N*...p.€.*.pf?.n....2x.9tv.......SttArw/ * sclAAAt 7E,1AAN - T-€AAA/V siyA (rtDft F
""':""""""B I AA A^TNZ tD I- SU,4 
'VLI SlF 
NG SC B€N A A NJA )
i6. Jika ada keluhan, masukan, cerita atau apapun yang berkaitan dengan topik di atas,
silahkan tuliskan anda disini:
Terimakasih atas kerja samanya
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